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” Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Mencipta-—
kan, Dia telah Mencipitakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang FfFaling Pemurah, vang
mengajar (manusia) dengan perantaraan Fralam (Allah
mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca). Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak dikelahuinya
”

( G5. AL * ALAG : 96 )

” Kecuali orang—orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh , maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya. Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan
(hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan—
keterangan) itu 7 Bukankah Allah Hakim yang seadil-
adilnva 7

( @5. AT TIIN = 25 ( &6-8 )

# Ppia—-iah Yang memperlihatkan kepadamu tanda—tanda
(kekuasaan) Nya dan menurunkan uantukmu rezki dari
langit. DPan tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-
orang vang kembali (kepada Allah). Maka sembahizah Allah
dengan memurnikan ibadat kepada—-Nya, meskipun aorang-
orang kaftir tidak menyukai(nyal.

( G@5. AL MY "MIN : 40 (15-14)

{ Kupersembahkan Hasil Karya
ini untuk Papih, Mamih, Kakak—
kakak, Adik—adik dan Kepanakan—
keponakan yang tercinta )



KATA PENGANTAR

Bismillahhirokhmanirrokhim
Assalamu’ alaikum Warakhmatullahi Wabarakatuh.

Dengan mengucapkan puji  syukur ke Hadirat Allah
Subhanahuwataala, atas segala taufik dan hidayahNya, serta
Rakhmat dan KaruniaNya, dan dengan disertai doa restu Papih
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BAR I

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang Penelitian.

Fembangunan bagi suatu negara seperti halnya Indonesia
merupakan tuntutan yang sangat penting dan mendesak yang
harus dilaksanakan oleh Femerintah.

Untuk terlaksananya hkelancaran kegiatan pembangunan
tersebut, diperlukan dana yang harus dipupuk secara terus
menerus, karena sehkali diambil keputusan untuk melakukan
pembangunan  , maka proses kebutuhan dana menuniukan  angka
vang meningkat atau dapat dikatakan babhwa Fembangunan
identik dengan kebutuhan dana yang semakin meningkat pula.

Fada umumnya negara-negara vyang sedang berkembang
mempunyai  sumber-sumber biaya pembangunan dari  dana dalam
negeri yang berasal dari pajak, hasil dari pada perusahaan
negara, pinjaman  dan sebagainya. Kemudian dana dari luar
negeri  baik berbentuk pinjaman {(loans), bantuan (grants),
maupur  yang berbentuk penanaman modal asing.

Jika kebutuhan dana yvang semakin meningkat itu mutlak
guna merealisasikan  pembangunan, maka hal ini  tidak lain
dari pada harus meningkatkan sumber keuwangan dalam negeri.
Salah satu jalan untuk meningkatkan sumber keuwangan dalam
negeri tersebut vaitu dengan menghidupkan Lembaga-lembaga
Finansial dengan tujuan untuk menghimpun dana dari masyara-

kat untuk keperluan pembangunan. Salah satu Lembaga Finan—
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sial milik negara adalah FT.Asuransi Jiwasraya, dimana
perusahaan ini merupakan Lembaga Keuangan yang cukup besar
terutama dalam melayani harkat hidup masyarakat.

Sebagai mana telah dimaklumi, bahwa manusia sepanjang
hidupnya selalu menghadapi berbagai kemungkinan terjadinya
peristiwa-peristiwa vyang dapat mengakibatkan berkurangnya
atau lenyapnya kemampuan ekonominya. Hal ini merupakan
kerugian bagi dirinya ataupun bagi orang lain yang mempunyai
kepentingan dengannya. Dengan perkataan lain manusia selalu
menghadapi resiko, misalnya peristiwa-peristiwa sebagai
berikut : meninggal dunia baik secara alamiah atau mgninggal
dunia karena kecelakaan atau sakit, cacat badan sebagian
atau seluruhnya karena sakit atau kecelakaan, hari tua vyang
memaksa berkurangnya kemampuan untuk bekeria dan berpené—
hasilan, dan lain-lain peristiwa yang dapat menimbulkan
kerugian ekonomi.

Jenis-jenis resiko itu dapat juga digolongkan menjadi :

¥ Resiko vyang sudah pasti akan terjadi, tetapi
terjadinya tidak dapat diketahui vyaitu vresiko
kematian.

¥ Resiko vyang sudah pasti akan terjadi dan sudah
dapat diperhitungkan kapén akan terjadinya, yaitu
umur tua dan tidak ada kemampuan untuk bekerja
karena umur tua.

¥ Resiko yang tidak diketahui apakah akan terjadi
atau tidak akan terjadi, yaitu kecelakaan dan

tentang kesehatan.



Untuk menghadapi resiko -resiko tersebut ditempuh
dengan cara melimpahkannya kepada pihak lain, dalam hal ini
tembaga Asuransi Jiwasraya vyang mengkhususkan usahanya
dibidang ini. Pelimpahan resiko ini dengan cara membel i
polis asuransi Jjiwa. Sebagai imbalan atas diterimanya
resikeo, pihak yang melimpahkan resiko berkewajiban membayar
sejumlah uang baik secara sekaligus maupun berkala vyang
disebut premi. Jadi pada asuransi terdapat hubungan timbal
balik.

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya, premi merupakan
sumber pendapatan pokok. Pendapatan premi harus sebanding
dengan jumlah portefolio pertanggungan yang dimiliki perusa-
haan, dan ketepatan waktu pembayaran premi merupakan - suatu
keharusan, karena pada saat jatuh tempo pembayaran premi,
perusahaan mempunyai kewajiban untuk melakukan pembayaran
kembali kepada tertanggung sesuai perjanjian asuransi.

Dan dari pendapatan premi tersebut, ditanamkan juga
pada sektor investasi yang menguntungkan, sehingga dari
hasil investasi tersebut dapat membiayai kelangsungan hidup
perusahaan, misalnya untuk membayar gaji karyawan, keperluan
kantor dan sebagainya.

Mengingat bahwa perjanjian atau kontrak asuransi jiwada-—
lam jangka panjang, maka untuk memajukan dan meningkatkan
penagihan premi yang optimal, maka diadakan organisasi vyang

khusus menangani penagihan premi yaitu organisasi inkaso



yang mengusahakan semua tagihan premi agar masuk ke kas
perusahaan.

Dengan tumbuh dan berkembangnya perusahaan karena makin
meningkatnya volume transaksi dalam perusahaan, berﬁambahnya
karyawan, bertambahnya jumlah modal yang ditanamkan serta
perbedaan letak antara Kantor Pusat dan Kantor Cabang serta
Kantor Perwakilan yang tersebar dibeberapa kota, menimbulkan
kesulitan dalam pengendalian manajemen untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Dalam keadaan tersebut tidak memungkinkan bagi
manajemen untuk dapat menguasai secara langsung setiap
kegiatan para bawahannya, karena adanya'ruang yvang cukup
luas. 0Oleh karenanya manajemen memerlukan suatu sistem
pengendalian intern yang cukup memadai untuk mencegah
berbagai kemungkinan pelanggaran atas kebijaksanaan yang ada
diantaranya pemborosan, kebocoran, maupun kelemahan dalam
suatu sistem.

Demikian pula didalam organisasi inkaso sangat
diperlukan suatu sistem pengendalian intern yang memadai.
Selain bertanggung jawab terhadap penagihan premi,
organisasi inkasc juga harus memelihara dan membina hubungan
antara pemegang polis dengan perusahaan, karena didalam
melaksanakan tugasnya petugas inkaso sering berhadapan

langsung dengan nasabah/tertanggung.



Déngan adanya sistem pengendalian intern yang memadai
dalam organisasi inkaso diharapkan dapat lebih meningkatkan
hasil penagihan atau penerimaan. premi.

Sehubungan dengan apa yang telah diuraikan diatas, maka
penulis dalam melakukan penyusunan skripsi ini memilih judul
"Peranan Sistem Pengendalian Intern Inkaso dan Pengaruhnya
terhadap Effektivitas Penerimaan Premi Study Kasus Pada

PT.Asuransi Jiwasraya Kantor Perwakilan Bogor ".

1.2. Identifikasi Masalah.

Pada Perusahaan Asuransi terjadi kontrak atau
perjanjian antara seseorang, baik itu seseorang dalam bentuk
perseorangan atau perkumpulan dengan P;rusahaan Asuransi
Jiwasraya. Dalam suatu kontrak tentu ada hak dan kewajiban.
Dan Vewajiban PT.Asuransi Jiwasraya adalah menerimna
pertanggungan pemegang polis artinya bila terjadi resiko
terhadap pemegang polis, maka pemegang polis akan mendapat
santunan, tétapi disamping itu pemegang polis juga
berkewajiban membayar premi kepada FPT.Asuransi Jiwasraya.
Apabila pemegang polis melalaikan kewajibannya, maka bagian
inkaso akan meminta kepada pemegang polis untuk
menyelesaikan kewajibannya sesuai dengan masa kelonggaran
vang diberikan oleh Perusahaan Asuransi.

Dari beberapa uraian diaias, maka penulis membatasi

pada beberapa permasalahan sebagai berikut :



1. Sampai sejauh mana Peranan Sistem Pengendalian
Intern Inkaso diterapkan di Perusahaan Asuransi
Jiwasravya.

2. Sejauh mana pengaruh Sistem Pengendalian Intern
Inkaso pada perusahaan, agar penerimaan premi di

perusahaan memadai.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian.

Sejalan dengan perumusan masalah diatas, maka dalam
penelitian ini penulis mempunyai maksud dan tujuan sebagai
berikut :

1. Untuk menambah pengetaﬁuan penulis mengenai
masalah asuransi khususnya asuransi Jjiwa yang
dilaksanakan pada PT.Asuransi Jiwastravya.

2. Untuk mengadakan penilaian terhadap sicetem
pengendalian intern inka;o vang diterapkan di

Perusahaan Asuransi vyang berhubungan dengan

penerimaan premi.

1.4. Kegunaan Penelitian.
Hasil karya penelitian ini diharapkan dapat digunakan
oleh perusahaan atau pihak-pihak lain pada umumnya diantara—

_nya

1. Sebagai bahan informasi bagi perusahaan.

2. Sebagai pedoman untuk menerapkan sistem pengenda-



lian intern inkaso yang ada diperusahaan dan
dapat dipakai sebagai pengambil keputusan bagi
pimpinan peruéahaan.

Sedangkan kegunaan khusus bagi penulis dari hasil
penelitian ini adalah sebagai bahan perbandingan antara
teori dan praktek yang dijalankan perusahaan sehingga diha-
rapkan menambah luasnya pengetahuan bagi penulis mengenat
sistem akuntansi dan sebagai karya ilmiah untuk mencapai
gelar kesarjanaan. Harapan penulis semoga hasil penelitian
ini dapat menambah khasanah pengetahuan dalam dunia keil-

muan .

1.5. Kerangka Pemikiran.

Bidang usaha perasuransian adalah suatu lembaga vyang
menghimpun dana dalam masyarakat seperti halnya Perusahaan
bank, maka Perusahaan Asuransi mempunyai peranan yang
penting dalam perekonomian masyarakat. 0Oleh karena itu
kemungkinan tumbuh dan berkembangnya suatu Perusahaan Asu-
ransi makin membesar, karena kesadaran seseorang terhadap
kemungkinan terjadinya peristiwa—peristiwa yang dapat menga-
kibatkan berkurang atau lenyapnya kemampuan ekdnomi, merupa-
kan alasan serta dorongan timbulnya kebutuhan asuransi atau
‘untuk membeli polis asuransi jiwa.

Jika seseorang telah membeli polis asuransi jiwa, maka

perusahaan mempunyai hak untuk menerima premi baik secara



sekaligus maupun penerimaan angsuran tahunan atau bulanan.
Premi merupakan penghasilan dari Perusahaan Asuransi jiwa.
Menurut La Midjan dalam Buku SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
mengatakan bahwa :

Pertanggungan asuransi dinvatakan dalam suatu hkontrak

vaitu pelis pengakuan atas pendapatan premi dJdidasarkan

pada suatu periocde skuntansi. Penerimaan premi yang
bukan pendapatan pada periode akuntansi tersebut harus
disisihkan sebagail pendapatan premi vyang dicadangkan
pada rekening cadangan premi.

{ 1 : 360)

Disini dapat diterangkan bahwa premi-premi yang diha-
silkan itu akan dicadangkan atau diinvestasikan pada sektor-
sektor yang menguntungkan dan nantinya akan digunakan untuk
memenuhi kewajibannya kepada pemegang -polis juga untuk
membiayai operasi perusahaan .

Dengan makin tumbuh dan berkembangnya perusahaan akan
membawa berbagai masukan bagi manajemen dalam mengendalikan
peruéahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu manajemen memerlukan suatu sistem pengendalian
intern yang memadai uwntuk mencegah terjadinya pelanggaran
atas kebijaksanaan perusahaan, pemborosan, kebocoran, maupun
"kelemahan dari suatu sistem.

Demikian pula didalam organisasi inkaso diperlukan
suatu sistem pengendalian intern inkaso yang memadai untuk
mencapai penagihan premi yang optimal.

Suatu sistem pengendalian intern inkaso vyang memédai.

mempunyai kriteria-kriteria sebagai berikut :



- Adanya Struktur Organisasi dengan pemisahan fungsi
yang utama yaitu administrasi inkaso dan operasional
inkaso serta pemisahan tugas yang tepat dan Jelas
didalam masing—masing fungsi.

- Adanya prosedur—prosedur vyang berhubungan dengan
aktifitas penagihan.

- Adanya formulir dan dokumen yang berupa kwitansi-
kwitansi penagihan dan catatan—catatan.

—~ Terdapatnya Surat Peringatan/Teguran.

-~ Adanya laporan—-laporan pertanggung Jjawaban atas
pelaksanaan inkaso.

- Adanya petugas vyang menilai Sistem Pengendalian
Intern dengan Independen dan Objektif.

Dari semua kriteria-kriteria tersebut saling berkaitan
satu =ama lain sehingga apa vyang diharapkan perusahaan
terutama dalam memperoleh penerimaan premi yang optimal
dapat tercapai.

Pada kenyataannya, penerimaan premi sangat berhubungan
sekali dengan kas. Dimana kas merupakan unsur aktiva lancar
yang paling likuid, karena kas digunakan untuk membiayai
setiap kegiatan umum perusahaan.

Menurut Jay M.Smith dan K. Fred Skousen dalam Buku AKUNTANSI
INTERMEDIATE.mengatakan bahwa :

Yang termasuk dalam kas menurut pengertian akuntansi

adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk

pembayaran kewajiban lancar dan dapat diterima sebagai

depositc sebesar nilai nominalnya pada sebuah bank atau
lembaga keuangan lain yang dapat diambil sewaktu—
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waktu . Kas terdiri dari uwvang kertas, wang logam,

deposito bank yang tidak dibatasi penggunaannya

{rekening koran bank), cek perorangan, cek perjalanan,

cek kasir, wesel bank dan wesel pos.

( 15 : 243 )

Untuk menjaga kestabilan kegiatan umum perusahaan, maka
besarnya uang hkas perlu dikendalikan. Dalam hal ini baik
dari segi penerimaan maupun dari segi pengeluaran uang.
FPengendalian intern kas sangat penting sekali karena dapat
mencegah pencurian atauw penggelapan yang dapat merugikan
perusahaan.

Selanjutnya didalam buku ini diterangkan pula mengenai
karakteristik dasar dari suatu sistem pengendalian kas

adalah :

1. Menetaphkan tanggung Jjawab secara khusus untuk
menangani penerimaan kas.

2. Pemisahan penanganan dan pencatatan penerimaan
kas.

3. Penyetoran seluruh kas yang diterima setiap hari
(lazimnya ke rekening bank).

4. Sistem voucher untuk mengendalikan pembayaran
has.

5. Audit internal pada selang waktu vang tak terdu-
g3 .

6. Pencatatan ganda atas kas menurut bank dan pembu-—
kuan dengan rekonsiliasi yang dilaksanakan oleh
sesearang diluar bagian akuntansi.

( 15.= 247 )

Dengan dijalankannya pengendalian intern yang effektif,
maka perusahaan dapat banyak mengurangi peluang-peluang
terhadap pencurian, kehilangan dan kesalahan vyang tak
disengaja dalam akuntansi dan pengendalian kas.

Atas dasar uraian tersebut, penulis mencoba merumuskan
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suatu hipotesa sebagai berikut :
* Dengan adanya sistem pengendalian intern inkaso vyang
memadai, maka merupakan salah satu faktor utama bagi
perusahaan asuransi untuk meningkatkan effektivitas

penghasilan dari penerimaan premi".

1.6.Metode Penelitian.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan
metoda induktif yang bertitik tolak dari teori dan
membandingkan dengan kenyataan sebenarnya, sehingga dapat
menimbulkan suatu kesimpulan atau generalisasi yang
dirumuskan.

Dalam rangka pengumpulan data dengan study kasus,
penulis melakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan vyaitu penulis mempelajari
literatur-literatur dan pendapat—pendapat para ahli,
membaca buku—-buku, serta catatan—-catatan kuliah yang
ada kaitannya dengan penulisan skripsi ini.

2. Penelifian Lapangan vyaitu mengadakan penelitian
langsung pada perusahaan vyang menjadi obyeknya
melalui :

&. Observasi yaitu mengadakan pengamatan serta
pengenalan pada perusahaan dan operasinya.
b. Interview vyaitu mengadakan wawancara, dan tanya

jawab dengan pegawai perusahaan.
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1.7. Lokasi Penelitian.

Lokasi penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan
skripsi ini yaitﬁ pada perusahaan PT.Asuransi Jiwasraya
Kantor Perwakilan vang terletak di Jl. Raya Pajajaran

No.45 Bogor.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ruang Lingkup Asuransi.

Banyak para ahli yang mempun&ai pendapat tentang asu-
ransi, vyang mana pendapat—-pendapat tersebut dikemukakan
sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Walaupun ada
perbedaan dari sudut pandangan tersebut, tetapi pada prin-
sipnya asuransi merupakan aktifitas antara suatu perusahaan
asuransi dengan perusahaan bukan asuransi (perkumpulan) atau
dengan perseorangan yang mengikat dalam suatu kontrak per-

janiian.

2.1.1. Pengertian Asuransi dan Jenis-jenis Asuransi.

Pengertian Asuransi.

Asuransi pada saat sekarang ini terjadi berda-
sarkan suatu transaksi dagang, dimana ada satu pihak
yang menyediakan diri dan modalnya untuk memberi ganti
rugi kepada pihak lain yang memerlukan jaminan asuran-—
si. Gebagai suatu transaksi maka persetujuan asuransi
tunduk kepada berbagai peraturan perundang—-undangan
untuk menjamin terjadinya transaksi yang wajar.

Menurut Subekti dan Tiitrosudibio dalam Buku
KITAB UNDANG UNDANG HUKUM DAGANG DAN UNDANG UNDANG

KEPAILITAN Pasal 2446 mengatakan bahwa :
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Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjan-—-
jian dengan mana sesecrang penanggung mengikat-—
kan diri kepads secrang tertanggung, dengan
menerima suatue premi, untuk memberikan penggan—
tian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan
ataw kehilangan keuntungan yang diharapkan, vang
mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa
vang tak tertentu. .

( 14 : 74 )

Dari perumusan ini dapat diéimpulkan bahwa
didalam pengertian asuransi, ada suatu persetujuan dan
didalamnya terdapat beberapa unsur yang penting yaitu :

1. Adanya perjanjian Antara pihak penanggung

dan pihak tertanggqung.

2. Adanya suatu peristiwa yvang bersifat pure
risk artinya resiko tersebut +tidak dapat
diramalkan.

3. Adanya pihak penanggung yvyang berjanji akan
membayar sejumlah uwang kepada pihak tertang-
gung apabila terjadi resiko, dan bagi pihak
tertanggung berkewajiban untuk membayar
sejumlah uwang atau premi.

Dilihat dari sudut Ilmu Ekonomi, maka asuransi
itu dapat diartikan sebagai suatu pengalihan resiko
(transfer of risk) dari tertanggung kepada penanggung.
Sedangkan menurut perusahaan asuransi, maka asuransi
dimaksudkan sebagaili suatu upaya sosial atau upaya
masyarakat dalam pengumpulan dana agar pada saat ter-

tentu dapat dibayarkan kepada anggota masyarakat vyang
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menderita kerugian akibat terjadinya musibah.

Hal ini diterangkan pula oleh Robert I. Mehr dan
Emerson Cammark dalam Buku PRINCIPLES OF INSURANCE
sebagai berikut :

Insurance may be defined as & social device for

reducing risk by combining & sufricient member

of exposure units o make their individual
losses corectivelly predictable. The predictable
loss in then shared proportionaly by aill those

in the combination.

( 8 :

(7]
HA

Dari wuraian diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa asuransi adalah :

- Usaha bersama segolongan masyarakat untuk
menanggulangi kerugian yang mungkin menimpa
anggotanya.

- Cara penanggulangan kerugian itu berbentug
bengumpulan iuran dari anggota kelompok
masyarakat, dan iuran tersebut jika terkum-—
pulkan cukup untuk memulibkan kerugian yang
terjadi selama masa tertentu.

- Kerugian vyang dapat diganti adalah kerugian
vang terjadi dan tidak dapat diduga sebelum—

nya. v
Menurut La Midjan dalam Buku SISTEM INFORMASI

AKUNTANSI mengatakan bahwa @
Perusahaan Asuransi dibagi atas Z jenis yaitu :

l. Asuransi Pertanggungan.
2. Asuransi Kerugisn.
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Yang tergolong dalam asuransi pertanggungan
adalah asuransi jiwa. Dan tergolong dslam asu-
ransi kerugian vaitu :

Asuransi Kebakaran.
Asuransi Kecelakzaan.
Asuransi Kecurian, dan lain—-lain.

{ 9 : 359 )

Sedangkan perbedaan utama dari asuransi kerugian

dan asuransi pertanggqungan adalah sebagai berikut :

1.

Dalam asuransi kerugian yang dipertanggungkan
adalah harta tertanggung, sedangkan asuransi
pertanggungan adalah jiwa tertanggung.

Dalam asuransi kerugian yang diganti apabila
terjadi claim (tuntutan) édalah jumlah per-
tanggungan, sedanghkan pada asuransi pertang-
gungan yang diganti sejumlah tuntutan ditam-—
bah bunga.

Pada asuransi pertanggungan (asuransi jiwa)
jumlah premi yang dibayarkan oleh tertanggung
dapat merupakan tabungan seumur hidup vyang
akan dikembalikan pada saat tertanggung
meninggal dunia, sedangkan pada asuransi
kerugian Jjumlah premi yang dibayarkan pada
suatu periode akan hilang apabila tidak

terjadi ketrugian.

Mengenai jenis—jenis asuransi ini, diterangkan

pula oleh A.Abbas Salim dalam Buku DASAR DASAR ASURANSI
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mengatakan bahwa jenis—jenis asuransi dapat digolongkan

seperti :

Asuransi kerugian (asuransi umum), yaitu
mengenai hak milik, kebakaran, dil.

Asuransi Varia (marine insurance, asuransi
kecelakzan, asuransi mobil, dan pencurian)}.
Asuransi Jiwa (life insurance) yaitu yang
menvanghkut kematian, sskit, cacat dll.

Selanjutnya diterangkan pula oleh A.Abbas GSalim

bahwa asuransi dapat diklasifikasikan dalam bentuk :

1.

2.

Jdaminan Sasial (sacial insurance).
Asuransi Sukarela (Voluntary insurance).

( 13 = 2 )

Dari pengertian ini dapat diterangkan lebih

lanjut dimana pada :

1.

Jaminan Sosial.

Jaminan sosial merupakan asuransi wajib,
karena itu setiap orang atau penduduk harus
memilikinya. Jaminan ini bertujuan supaya
setiap orang mempunyai jaminan uwuntuk hari
tuanya (old age). Bentuk ini dilaksanakan
dengan paksa, misalnya dengan memotong gaji
pegawail sekian persen setiap bulan misalnya
10 %.

Asuransi Sukarela.

Bentuk asuransi sukarela ini dijalankan
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secara sukarela (voluntary), Jjadi tidak

dengan paksaan seperti jaminan sosial. Jadi

setiap orang bisa mempunyai atau tidak mem-—

punyai asuransi sukarela ini.

Asuransi sukarela ini dapat dibagi menjadi

dua jenis :

a.

Goverment Insurance, yaitu asuransi vyang
dijalankan oleh Pemerintah atau Negara,
misalnya jaminan vyang diberikan kepada
prajurit yang cacat sewaktu berperang (di
Indonesia misalnya jaminan bagi kaum
veteran). .
Commercial Insurance, yaitu asuransi vyang
bertujuan untuk melindungi seseorang atau
keluarga serta perusahaan dari resiko-
resiko vyang bisa mendatangkan kerugian.
Tujuan perusahaan dari asuransi ini  ialah
komersial dan dengan motif keuntungan.
Commercial Insurance dapat digolongkan
pula kedalam :
¥ Asuransi Jiwa {personal 1life insu
rance).
Asuransi Jiwa bertujuan untuk memberi-
kan jaminan kepada seseorang atau

keluarga yang disebabkan oleh kematian,
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kecelakaan, serta sakit. Contohnya dari
asuransi ini di Indonesia yaitu
PT.Asuransi Jiwasraya, Asuransi Jiwa
bharma Nasional, Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 dll.

¥ Asuransi Kerugian ( property insuran
ce ).
Asuransi ini sgma dengan asuransi umum
di Indonesia, tapi disini bertujuan
memberikan jaminan kerugian yang dise—
babkan ocleh kebakaran, pencurian, asu
ransi laut dll. Contoh Asuransi ini
yaitu PT .Reasuransi Indonesia,

PT.Asuransi Kerugian dll.

2.1.2. Asuransi Jiwa

Dalam Asuransi Jiwa yang dipertanggungkan adalah
yvang disebabkan kematian (death). Kematian tersebut
mengakibatkan hilangnya pendapatan seseorang atau suatu
keluarga tertentu. Resiko yang mungkin timbul pada
asuransi Jjiwa teruéama terletak pada unsur waktu
(time), karena sulit untuk mengetahui kapan seseorang
meninggal dunia. Dan untuk memperkecil resiko tersebut
maka sebaiknya diadakan pertanggungan jiwa.

Mengenai asuransi jiwa ini, maka menurut Santoso

Poedjosoebroto dalam Buku BEBEREPA AKSPEKTA TENTANG
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HUKUM PERTANGGUNGAN di Indonesia menyatakan suatu
definisi dari pertanggungan jiwa yaitu :

Suatu perianjian, dimana penanggung dengan
menerima suatu premi mengikat dirinya terhadap
tertanggung untuk memberi suatu pembayaran
kepada tertanggung atau tertunjuk, manakala
terjadi suatu peristiwa yang tidak pasti yang
harus ada hubungannya dengan meninggalnva ter-
tanggung tadi.

{ 12 ¢ 14 )

Sedangkan Huebner dan Black.Jdr dalam Bukunya
LIFE INSURANCE meninjau asuransi jiwa dari sudut masya-
rakat dan dari sudut individu sebagai berikut @

From the community standpoint 1ife insurance
maybe defined as a social device for making
accumulations to meet uncertain losses through
premature death which is carried out through the
transter of the risk of many individuals to one
person or & qroup of perscns.

From the standpoint of the individual, however,
l1ife insurance may be defined as consisting af a
cantract, where by for a stipulated considera-
tion, called the premium cne party (the insurer)
agrees to the other (the insured), or his bene-

ficiary, & fixed sum up on the happening of
death or some other specified event.

Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa asu-
ransi jiwa merupakan suatu perjanjian dimana terdapat
pihak penanggung yang berjanji untuk membayar sejumlah
uvang kepada tertanggung, dan pihak tertanggung vyang
berjanji membayar premi kepada penanggung, dan yang

dipertanggungkan adalah yang menyangkut Jjiwa manusia
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dimana resiko yang pasti dihadapi manusia adalah kema-
tian yang terjadinya tidak diketahui. Kontrak asuransi
Jiwa merupakan suatu perjanjian timbal balik vyang
memuat hak darn kewajiban dimana pihak yang melimpahkan
resikoc (tertanggung) dan pihak yang menerima pelimpahan
resiko (penanggung), dan hasil dari perjanjian tersebut
tercermin dalam suatu dokumen yang disebut polis.

Asuransi jiwa pada dasarnya ada 3 macam vyang
diklasifikasikan oleh Joseph B. Maclean dalam Buku LIFE
INSURANCE sebagxi berikut :

The principle farms of life insurance coniracts

may like wise be broadly classified under

three needings are :

1. Whole Life Insurance.

2. Purse Endaowment Insurance.

3. Term Insurance.

1 10 = 34 )
Whole Life Insurance (Asuransi seumur hidup).

Pada bentuk asuransi ini, masa pembayaran premi-—
nya sampai umur 60 tahun, sedangkan masa asuransinya
sampai ia meninggal dunia. Dan pada saat umur 60 tahun,
pemegang polis akan menerima 100 Z uang asuransinya
untuk menikmati hasil tabungannya. Apabila setelah umur
60 tahun pemegang polis meninggal dunia, maka penerima
faedah asuransi akan menerima 100 % uwang asuransi.
Tetapi apabila pemegang polis meninggal dunia dalam

masa pembayaran premi sebelum usiax 60 tahun, makx

penerima faedah asuransinya akan menerima 200 % uang
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asuransi. Dan contoh asuransi seumur hidup yaitu Eka
Pralaya, Tri Fralaya dan Dwi Pralaya.

Pada bentuk asuransi ini, maka pembayaran
preminya dibatasi. Disini dimaksudkan agar tertanggung
tidak dibebani pembayaran premi pada waktu vyang ber—
sangkutan berumur tua, karena menurut logika biasanya
kalau sudah tua incomenya akan menurun, jadi kemampuan
untuk membayarnyapun dengan sendirinya akan menurun
pula.

Disamping itu, pada asuransi ini calon tertang-
gung dapat memilih batas waktu pembayaran premi, dimana
yang bersangkutan dapat memperkirakan sampai kapan kuat
membayar premi. Dan pada saat ini dengan tingkat hkese-
hatan yang semakin baik, kemungkinan sampai pada usia

75 tahun tertanggung mampu membayar premi.

Pure Endowment Insurance (dwiquna dengan segala varia—
sinya).

Pada asuransi ini, bila seseorang akan mengambil
masa asuransi 1% tahun, pada akhir masa asuransi dia
akan menerima 100 % uang asuransi, tetapi bila terjadi
resiko dalam masa pembayaran premi, maka dia akan
menerima 100 7% uwang asuransi . Contoh asuransi ini
yaitu : Dwiguna, Dwiguna Bertahap, Dwiguna Idaman,
Dwiguna Prima dan Dwiguna Utama. Dan cara perhitungan

daripada Dwiguna Utama adalah :
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Bila seseorang mengambil masa asuransi 15 tahun,
maka pada akhir masa asuransi dia akan menerima uang
asuransi 100 % ditambah bonus kenaikan setiap waktu
2 % . Jdadi pada akhir masa asuransi dia akan mendapat
100 2 + (15 » 2 4 ) = 130 7Z uvang asuransi.

Tetapi bila terjadi resiko dalam masa pembayaran
premi, maka akan menerima 100 %L uwang asuransu ditambah
restitusi premi ( premi yang dibayarkan ).

Selain contoh—-contoh diatas, ada satu lagi yaitu
Dwiguna Menaik, dan contoh perhitungannya adalah @

Pada Dwiguna Menaik diberikan bonus 10 7% dan
Dwiguna Menaik ini merupakan primadananya Asuransi
Jiwasraya. Bila seseorang mengambil asuransi 15 tahun,
maka pada akhir masa asuransi dia akan mendapat uwang
asuransi sebesar 100 Z + ( 15 » 10 %4 ) = 250 % uang
asuransi. Tetapi bila terjadi resiko dalam masa pemba-
varan premi misalnya pada pembayaran premi tahun ke 3,
maka penerima faedah asuransi akan menerima sebesar

100 %4 + ( 5 » 10 Z ) = 130 7 uvang asuransi.

Term Insurance (kala bakti).

Pada jenis asuransi 1ini, biasanya waktunya
pendek vyaitu 1 tahun atau 3 tahun. Misalkan seseorang
mengambil waktu 1 tahun dan terjadi resiko setelah
lewat waktu asuransi, maka tertanggung tersebut tidak

akan mendapat apa—apa. Tetapi bila terjadi resiko dalam
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masa pembayaran premi, maka penerima faedah asuransinya
akan mendapat 100 % uang asuransi.

Pada Term Insurance ini, biasanya dimanfaatkan
untuk asuransi kredit. Jadi bila seorang nasabah punya
kredit ke Bank, bila terjadi resiko meninggal dan
keluarganya mengalami kesulitan keuangan, maka dimasu-
kannya asuransi kala bakti ini maka vyang membayar
hutangnya ke Bank adalah pihak asuransi.

Jadi berdasarkan ketiga dasar asuransi ini, maka
terciptalah penaggabungan asuransi dan kombinasi-kom-
binasinya serta variasi dari ketiganya sehingga mengha-
silkan berbagai macam jenis asuransi vyang ditawarkan
kepada calon pemegang polis.

Menurut garis besarnya mengenai asuransi Jjiwa
pada buku PRINCIPLES OF INSURANCE menurut Robert If
Mehr dan Emerson Cammark dapat dikelompokan menjadi :

1. Qrdinary life insurance.
2. Group life insurance.

-

3. Industrial life insurance.
{ 8 : 525 )

Ordinary Life Insurance.

Sering juga disebut asuransi jiwa perseorangan.
Fada asuransi ini, seseorang yang memerlukan asuransi
Jiwa karena adanvya kesadaran akan resikeo kematian,
resiko kecelakaan atau sakit dan resiko akibat hari

tua. Resiko-resiko tersebut mengakibatkan berkurangnya
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atau lenyapnya penghasilan seseorang. Seseorang vyang
akan ﬁenutup asuransi jiwa perseorangan ini harus
dilengkapi dengan Surat Keterangan Kesehatan dan Polis
yang diterbitkan hanya untuk perseorangan saja.

Group Life Insurance.

Sering juga disebut asuransi kumpulan. Jdika pada
asuransi perorangan segala sesuatunya hanya untuk satu
orang saja, sedangkan pada asuransi jiwa kumpulan
adalah sebagai berikut :

i. Polis diterbitkan satu buah untuk beberapa -
orang peserta dan vyang memegang polisnya
Perusahaan. .

2. Kepada masing—masing Peserta diberikan Serti-

fikat sebagai tanda bukti.
3. Preminya murah dan dibayar oleh peserta,
biasanya dikoordinir oleh Bendahara dari

perusahaan dengan cara memotong gaji.

Industrial Life Insurance.
Sering disebut asuransi iiwa rakyat. Secara umum
Industrial Life Insurance diartikan sebagai berikut :
1. Asuransi dengan jumlah vang (sum insured)
yang kecil.
2. Penagihan premi dalam intérval yang berfrek-
wensi tinggi (umumnya mingguan dan ada Jjuga

bulanan).
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3. Premi dibayarkan kepada agen—-agen yang menda-—

tangi dari rumah ke rumah.

2.1.3. Jenis Pendapatan Pokok Perusahaan Asuransi jiwa.

Dalam semua kegiatan perusahaan, masing—-masing
peruséhaan berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh
pendapatan vyang diperlukan guna memenuhi kelangsungan
hidup perusahaan. Demikian pula pada Perusahaan Asuran-—
si Jiwasraya dimana salah satu pendapatan pokok vyang
diperoleh pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya adalah
hasil dari penerimaan premi.

FPengertian premi secara umum menurut Eric. L.
Kohler dalam buku A DICTIONARY FOR ACCOUNTANT sebagai
berikut

Insurance premium is the cost to a person of &

contract to reimburse him for a property ar

business loss caused by various types of events
which he has little ar ne control.
{ 7 = 260)

Sedangkan pengertian premi dalam asuransi jiwa
menurut Maclean dalam Buku LIFE INSURANCE sebagai
berikut :

The premium is the consideration which the

person insured pays to the insurance company far

a life insurance policy.

{ 10 : 93 )

Jadi premi asuransi jiwa merupakan imbalan vyang

dibayar oleh tertanggung kepada perusahaan asuransi
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jiwa berdasarkan kontrak yang tertuang dalam polis
asuransi jiwa.

Dalam menetapkan besarnya premi secara keseluru-
han terdapat variabel-variabel tertentu yang mempenga-
rubhi perhitungannya seperti vang dijelaskan oleh
Maclean dalam Buku LIFE INSURANCE sebagai berikut 3

The elements which enter into the calculation of

premium rates for a life insurance palicy are :

l. The rate of mortality.

2, The rate of interest.

3. The rate of expense.

{ 10 : 93 )

Jadi dalam perhitungan premi secara keseluruhan
dipengaruhi oleh @

1. Tingkat Kematian.
2. Tingkat Bunga.
3. Tingkat Biaya.

Pada tingkat kematian dan tingkat bunga vyang
menentukan besarnya premi bersih, vyaitu premi vyang
secara keseluruhan akan cukup dipergunakan untuk memba-
yar semua tuntutan. Setelah ditetapkan premi bersih,
dengan memperhitungkan biaya-biaya operasi perusahaan
atau mungkin juga laba, ditetapkan premi kotor. Dan
premi kotor inilah yang dibebankan Perusahaan Asuransi
Jiwasraya kepada para pemegang polis/tertanggung.

Dan besarnya premi vyang harus dibayar oleh

pemegang polis tidak hanya tergantung dari bentuk
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asuransi tetapi juga dari suatu jumlah besarnya peruba-
han—perubahan seperti besarnya jumlah yang diasuransi-
kan, lamanya persetujuan, tarifnya, umurnya, dan kese-
hatan dari yang diasuransikan, mampu membayar premi
berkelanjutan sampai akhir masa asuransi, serta* cara
pembayaran preminya dan syarat—syarat polis tertentu
dan lain-lain. Sedangkan pembayaran premi dapat dilaku-
kan secara sekaligus, dalam bentuk angsuran tahunan,
semesteran, triwulan dan bulanan vyang disesuaikan
dengan kemampuan kondisi keuangan pemegang polis.

Pendapat lain mengenai pendapatan pokok Perusa-
haan Asuransi Jiwasraya dikemukakan oleh La Midian
dalam Bukuw SISTEM INFORMASI AKUNTANSI bahwa @

Sumber pendapatan pada pefusahaan asuransi

pertanggungan (asuransi jiwa) sebagai berikut :

1. Hasil perhitungan bungsx.

2. Hasil perhitungan biaya.

3. Hasil perhitungan kematian.
4. Hasil perhitungan pencoretan.

Dari pengertian ini dapat diterangkan bahwa
hasil perhitungan bunga diperoleh dari selisih antara
hasil dari penanaman vyang dilakukan dengan bunga
{(biaya) yang diperlukan untuk cadangan premi. Dan hasil
perhitungan biaya berasal dari biaya penutupan asuransi
dan biaya-biaya rutin yaitu selisih antara biaya tamba-
han yang diterima dalam premi dan biaya-biaya sebenar-

nya. Sedangkan hasil perhitungan kematian diperoleh
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sebagai akibat adanya kematian yang benar-benar terjadi
diantara pemegang polis. Kemudian hasil perhitungan
pencoretan, diperoleh karena adanya pemegang polis
berhenti sebagai tertanggung.

Dari hasil benerimaan premi ini, kemudian - oleh
Perusahaan Asuransi Jiwasraya dicadangkan/diinvestasi-
kan pada sektor-sektor yang menguntungkan, sehingga
dari hasil investasi tersebut perusahaan dapat membia-
yai operasinya, Jjuga nantinya akan digunakan untuk
melakukan kewajibannya vyaitu melakukan pembayaran-—
pembayaran kepada para pemegang polis sesuai dengan
kontrak asuransi jiwa. Sedangkan bagi pemegang polis
itu sendiri apabila pembayaran preminya sudah mencapai
jumlah vyang tertentu ataw polisnya sudah mempunyai
nilai tertentu, maka polis tersebut dapat digadaikan
oleh tertanggung, artinya tertanggung akan "diberikan

pinjaman yang dikelola khusus oleh bagian investasi.

2.2. Sistem Pengendalian Intern.

Istilah vyang dipakai untuk menterjemahkan internal
control kedalam Bahasa Indonesia bermacam—macam, karena
internal control berasal dari Bahasa Inggris vyang berarti
pengendalian intern. Dalam hal ini penulis lebih cenderung
menggunakan pengendalian intern atau sistem pengendalian

intern, karena dengan istilah tersebut mengandung pengertian
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pengawasan sendiri melalui sistem yang ada dan yang berjalan
serta selalu diadakan tindakan perbaikan atas segala keku-
rangan atau kelemahan yang timbul.

Sistem pengendalian intern dalam suatu perusahaan
sangat penting, karena hal tersebut mempengaruhi semua
aktiva perusahaan, semua kewajiban, pendapatan dan biaya,
serta setiap asfek operasi perusahaan. Untuk dapat menjalan-
kan perusahaan dengan efisien, maka setiap keputusan manaje-
men harus didasari data akuntansi yang tepat dan dipercaya
kebenarannya. Untuk itu perusahaan selayaknya mempunyai
metoda-metoda ketentuan atau cara-cara yang terkoordinir dan
diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam literatur
hal tersebut lazim disebut dengan pengendalian intern.

Sistem pengendalian intern yang harus ada pada perusa-
haan asuransi menurut La Midjan dalam Buku SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI adalah sebagail berikut :

1. Perlu adanya pemisahan fungsi yang Jelas

vaitu :

Pada asuransi kerugian :

~ Bagian pemasaran yang mencari langganan.

~ Bagian tehnik yang menilai suatu obyek
dapat/tidak ditutup asuransi, menentukan
nilai pertanggungan, meninjau ” on the
spat “ penyelesaian palis, penyelesaian
klzim, pencatatan akuntan dii.

Pada asuransi peritanggungan :

~ Bagian pemasaran yang mencari langganan.

- Bagian aktuaris yang menentukan nilai
penutupan asuransi, pembustan palis,

— Ragian klaim yang menyelesaikan klaim.

- BRagian &hkuntansi yang mencatat agktifitlas
keuangan. ..

2. Mengenai Polis.
Perlu sistem dan prosedur yang baik dalam
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penanganan polis dalam hal :

- Otorisasi pencetakan polis.

— Penerimaan polis dan cetakan disertai
berita acara.

~ Penyimpanan dan pencatatan polis.

- Pemakaian polis.

- Pengarsipan polis yang telah dipergunakan.

3. Perlu disusun dengan baik mengenai sistem dan
prosedur penetapan nilai pertanggungan baik
cleh ahtuaris pada asuransi pertanggungan
ataw akseptasi/under writing pada asuransi
kerugian.

4. Perlu disusun dengan baik mengenai sistem dan
prasedur mengenai perhitungan ganti rugi pada
perusahaan asuransi kerugian dengan berdasar-—
kan Rumus :

Jumlah Pertanggungan

X Jumlah Kerugian

Harga Sehat
tUntuk menetapkan jumlah nilai kerugian perlu
dibantu cleh tenaga ahli (expert).

5. Perlu Jdipertimbangkan apabila resiko cukup
besar adanya re-Asuransi atau her asuransi.

{ 9 t 363 )

Dari beberapa uraian diatas dapat diberikan pendapat
bahwa dengan diterapkannya sistem pengendalian intern vang
baik pada Perusahaan Asuransi, maka kemungkinan kerugian

yang akan dialami perusahaan asuransi dapat dihindari.'
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2.2.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern.

Pengertian Sistem pengendalian intern telah
mengalami perkembangan dari waktu kewaktu. Dalam arti
sempit pengendalian intern hanyalah berarti internal
check, yang pada dasarnya merupakan salah satu prinsip
internal kontrol vyaitu sistem saling uwji diantara
berbagai petugas yang berbeda yang akan memberikan
hasil yang sama dan terbatas pada lingkungan pembukuan
saja, dengan tujuan agar dapat segera diketahui segala
bentuk pelanggaran untuk mencegah terjadinya kerugian
berantai.

Mengenai sistem pengendalian intern ini menurut
Arens & Loebbecks dalam Buku AUDITING AN INTEGRATED
AFPROACH mendefinisikan sebagai berikut :

Internal control comprises the plan of organiza-

tion a&and all of the coordinated methods and

measures adopted within & business to safeguard

its assets, check the accuracy and reliability

of its accounting data, promote oaperational

efficiency, and encourage adherence to pre-

scribed managerial policies.

( 1 :2)

Kemudian definisi pengendalian intern menurut
Ikatan Akuntan Indonesia dalam Buku NORMA PEMERIKSAAN
AKUNTAN adalah :

Sistem pengendalian intern yaitu organisasi

semua metode dan ketentuan yang terkoordinasi

yang dianut dalam suatu perusahaan untuk melin-

dungi harta miliknya, mencek kecermatan dan
keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi
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usaha dan mendarang ditaatinya kebijakan manaje-
men yang telah digariskan.

{ &6 : 29 )

Dari definisi ini jelaslah bahwa pengendalian
intern bagi pimpinan sangat penting, terutama untuk
melindungi dan mengamankan harta perusahaan serta
sekaligus menemukan dan menekan kemungkinan adanya
kesalahan—-kesalahan, kecurangan—kecurangan serta
penyelewengan—penyelewengan vang terjadi dalam waktu
yvang relatif singkat, sehingga kerugian vyang mungkin
terjadi diperusahaan dapat dihindari.

Mengenai definisi sistem pengendalian intern
menurut Ikatan Akuntan Indonesia, definisi tersebut
merupakan definisi yang lebih luas daripada pengertian
yang biasa diberikan kepada istilah tersebut. Suatu
sistem pengendalian intern lebih luas daripada vyang
secara langsung menyangkut fungsi-fungsi akuntansi dan
bagian keuwangan.

Kemudian pengendalian intern dibagi dua pada
Buku NORMA PEMERIKSAAN AKUNTAN ini yaitu :

a&. Pengendalian Administratif vyaitu meliputi,
tetapi tidak terbatas pada organisasi dan
semua prosedur serts catatan yvang berhubungan
dengan proses pengambilan keputusan, yang
mengarah pada otorisasi manajemen atas suatu
transaksi. Otorisasi semacam itu adalah suatu
fungsi manajemen yang secara langsung berhu-—
bungan dengan pertanggung Jiawaban uwntuk
mencapai tujuwan organisasi dan merupakikan

titik pangkal dari penyvelewengan pengendalian
akuntansi terhadap transaksi.



b. Pengendalian akuntansi meliputi arganisasi,
semua prosedur dan catatan yang berhubungan
dengan pengamanan harta kekayaan, serta dapat
dipercayzinya catatan keuangan. 8leh karena
itu, pengendalian ini harus disusun sedemiki-—
an rupa sehingga memberikan jaminan yang
memadai bahwa : )

1. Transaksi dilaksanakan sesuxi dengan
atorisasi manajemen, baik yang bersifat
umum maupun yang khusus.

2. Transaksi dibukukan sedemikian rupa se-
hingga 1) Memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang sesual dengan Prinsip Akun—
tansi Indonesis ateau kriteria lain yang
berlzaku bagi Ilaparan keuangan dan 1i)
Untuk menyelenggarakan pertanggung jawaban
atas aktiva perusahaan.

Setiap kegiatan yang berkenaan dengan

aktiva hanva diperkenankan apabila sesuai

dengan otorisasi manajemen.

4. Pertanggung Jjawaban pencatatan a&kuntansi
aktiva dibandingkan dengan aktiva yang ada
dalam selang wahktu yang wajar dan bila ada
selisih diambil tindskan penyelesaian yang
tepat.

7]

{ & = 29-31)

Dari perumusan pengendalian intern diatas ,
penulis menarik kesimpulan bahwa pengendalian intern
mempunyai arti yang sangat luas, dimana tidak terbatas
pada rencana organisasi, prosedur-prosedur serta cata—
tan—-catatan untuk kepentingan pengambilan keputusan
atas tindakan yang akan diambil, akan tetapi mencakup
pengendalian administratif yang langsung berhubungan
dengan pencatatan tujuan dan ini merupakan dasar dari-
pada pengendalian akuntansi. Disini dapat dilihat
sampai dimana suatu bagan organisasi dan metode serta
prosedur pengendalian dapat digolongkan sehingga

pengendalian akuntansi atau pengendalian administratif
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betrpengaruh tergantung pada keadaan masing-masing

perusahaan.

2.2.2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern.

Dengan bertambah besarnya perusahaan, maka makin
disadari bahwa ruang lingkup pimpinan dalam mengendali-
kan perusahaan menjadi semakin terbatas. Pimpinan tidak
lagi dapat mengikuti setiap kegiatan secara lebih
mendalam, walaupun demikian pimpinan perusahaan akan
selalu berusaha agar perusahaan berjalan dengan pola
kebijaksanaan vyang telah ditetapkan. Untuk mencapai
kepentingan dari pengendalian intern ini, maka terdapat
suatu tujuan pengendalian intern yang dikemukakan oleh
Walter B. Meigs 0. Ray Withington dan Robert F. Meigs
dalam Buku PRINCIPLES OF AUDITING sebagai berikut :

The basic purpose of internal control 1is to

promote the efficient cperation aof an organiza-

tion. The svstem of internal control consists of
all measures emploved by an organization to :

1. Safeguard assets from waste, fraud and inef-

ficient use. ‘

2. Promocte accuracy and reliability in the

accounting records.
3. Encourage and measure compliance with company
palicies, and

4, Evaluate the efficiency of operation.

¢ 11 = 172 )

Dari pendapat diatas kemudian diuraikan oleh
Zaki Baridwan dalam Buku SISTEM AKUNTANSI mengenai

tujuan pengendalian intern adalah untuk 3
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Menjaga keamanan harta milik perusahaan.
Memeriksa ketelitian dan kebenaran data
akuntansi.

Memajuhkan efficiency dalam operasi.

Membantu meniaga agar tidak ada vang menyim-
pang dari kebijaksanaan manzajemen yang telah
ditetapkan lebih dahulu,

{ 3 13 )

Sedangkan menurut Wilson and Campbell dalam Buku

CONTROLLERSHIF menyatakan mengenai 5 tujuan yang harus

diterapkan tentang pengendalian intern dalam transaksi-

transaksi

I.

yaitu :

gtorisasi (wewenang).

Apakah transaksi telah diotorisir oleh pimpi-
nan dengan cara menetapkan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang ada hubungannya, menetap—
kan batas—batas otaorisasi kontrak, batas-—
batas investasi, daftar-daftar harga standar
atau dalam keadaan tertentu suwatu otorisasi
khusus mungkin diperiukan.

Pencatatan.

Transaksi-transaksi harus dicatat dalam
perkiraan yang semestinya pada waktu yang
tepat disertai dengan uraian yang wajar
sehingga tidak ada transaksi-transaksi fiktif
vang akan dicatat dan hal yang salah atau
uraian—uraian yang tidak lenghkap harus dihin-
darkan.

Perlindungan.

Harta fisik berwujud tidak boleh berada
dibawah pengawasan atau penjagaan dari mereka
vang bertanggung jawab untuk fungsi pembukuan
vang berhubungan dengan itu. Hak masuk terha-
dap harta—harta harus dibatasi pada individu-—
individu tertentu vang telah ditugaskan.
Rekonsiliasi.

Rekonsiliasi secara periocdik antara harta
fisik dengan catatan, atauw perkiraan—-perki-
raan buku besar, harus dilakukan yaitu dengan
melakukan rekansiliasi ban#, mencocakan
jumlah persediaan fisik surat-surat berharga
dan persediaan bahan baku, barang setengah
jadi dan barang jadi dengan jumlah persediaan.
menurut perkiraan buku besar.



5. Penilaian.
Harus dibuat ketentuan agar memberikan kepas-
tian bahwa seluruh harta telah dinilai dengan
selayaknya sesuali dengan prinsip—-prinsip
akuntansi yang lazim dan beahwa penvesuaian-—
penyesuaian yang dilakukan adalah syah.

( 16 ¢+ 126-128 )

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa pengendalian intern sangat bermanfaat bagi pimpi-
" nan perusahaan dalam mengamankan aktiva serta memberi-
kan keyakinan bahwa apa yang dilaporkan bawahannya ditu
benar dan dapat dipercaya sehingga dapat mendorong
adanya efisiensi usaha dan terus menerus memonitor
bahwa kebijaksanaan yang telah ditetapkan memang dija-
lankan. Jadi pimpinan perusahaan sangat memerlukan
pengendalian intern dan bertanggung jawab untuk menga-
dakan suatu sistem pengendalian intern vyang baik .
Dengan adanya sistem pengendalian intern yang baik,
maka dapat ditekan terjadinya kesalahan dan penyele-
wengan dalam batas—batas biaya yang layak dan kalaupun
kesalahan dan penyelewengan terjadi hal ini dapat dike

tahui dan diatasi dengan cepat.

2.2.3. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern.

Sistem pengendalian intern yang memadai bagi
perusahaan mempunyai persyaratan yang berbeda-beda. Hal
ini tergantung dari sifat serta keadaan perusahaan

masing-masing, karena itu tidak ada sistem pengendalian
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intern yang bersifat universal yang dapat dipakai oleh

seluruh perusahaan.

Menurut La Midian Dalam Buku SISTEM INFORMASI

AKUNTANSX

mengemukakan mengenai unsur—-unsur sistem

pengendalian intern sebagai berikut :

1'

Adanya Struktur Grganisasi yang menggambarkan
pemisahan fungsi (segregation of functiocn)
dan pekerjiaan vang tepat.

Fungsi-fungsi vyang harus dipisahkan yaitu
fungsi penjualan/cperasi, fungsi pencatatan,
fungsi penvimpanan dan fungsi pengawasan.
Pemisahan fungsi merupakan dasar terciptanya
sistim pengendalian intern, dan penggabungan
fungsi memperlemah sistim pengendalian in-
tern, malahan akan mengundang terciptanya
fraud (penvelewengan).

Sistem pemberian wewenang dan prosedur penca—
tatan.

Szalah satu cara untuk pengendalian harts,
hutang, pendapatan dan biaya adalah meilalui
pemberian wewenang sampali batas-batas kewaja-—
ran vang telah ditetapkan. Semua pejabat vang
berada pada struktur organisssi Khususnya
vang memegang fungsi pengawasan, hanya dapat
melaksanakan wewenang yang menyangkut penge—
lolaan hekavaan perusahaan, pendapatan dan
biaya sesuai fungsinyva. Dan setiap transaksi
harus dilaksanshkan melalui sistem dan prose—
dur vang telah ditetapkan termasuk sistem
prosedur pencatatan atas berbagai dokumen
yvang harus menggambarkan adanya tindskan
persiapan, pemeriksaan aan persetujuan
(approval) vang dilsksanakan oleh pejabat
vang berwenang.

Unsur pelaksanaan yvang wajar (praktek yvang
sehat).

Untuk menjamin terlaksananya praktek yang
sehat dalam kegiatan pekerjzan, maka secara
teratur perlu dikeluarkan persturan—-persaturan
intern berdasarkan surat hkeputusan direksi.
Unzur kwalitas pegawai.

Sistim pengendalian intern hanya akan ber-
fungsi dengan baik apabila petugas pelaksa~
naan memiliki kecakapan berdasarkan pengala-—
man dan pendidikan dengan kwalitas vang



sesual tugasnyva.

&5, Adanya suatu bagian pengawasan intern (inter-
nal auditing).
Bagian pengawasan 3intern berfungsi wuntuk
mengamankan harta hkekayaan perusahaan, antara
lzin melalui pemeriksaan fisik, mengevaluasi
peraturan-peraturan yvang berlaku, juga mem-
punyai peranan untuk menilai apakah sistem
dan prosedur yang sekarang berialan masih
sesuai dengan yang ditetapkan sebelumnya.
Pengawasan intern sangat penting peranannva,
karena tugasnys sedapat mungkin mencegah
adanya kemungkinan terijadinya penyelewengan
ataw penvimpangan lainnva, dengan tindakan
pengawasan vang dilakukan secara terus mener-
us baik melalui laporan maupun pemeriksaan
fisik. dJadi peranan pengawasan intern akan
berusaha menemuhkan dan melaporkan berbagai
temuan kepada pimpinan untuk selanjutnyva
diambil tindakan perbaikan (koreiktif).

( 9 : 38-42 )

Disamping unsur—-unsur sistem ﬁengendalian intern
diatas, untuk menjamin berlakunya sistem pengendalian
intern vyang baik, diperlukan pengawasan tambahan
yvaitu : Laporan, Budget (standar) dan suatu Staff Audit
Intern seperti vang dikemukakan oleh Zaki BRaridwan

dalam Buku SISTEM AKUNTANSI sebagai berikut :

Laporan.
lLaporan merupahkan alat bagi suatu bagian dalam

perusahaan untuk mempertanggung jawabkan tugas—
tugasnya. Laporan diserahkan hkeatasan dengan
maksud agar atasan dapat mengetzhui sampa i
seberapa jauh pekerjaan—-pekeriaan sudsh dilaksa-
rnakan. Laporan biasanya disusun secara periadik,
yaitu mengenai bidang-bidang keuangan maupun
bidang aoperasional.

Standar atau Budget.
Standar atau Budget merupakan alat untuk mengu-—~

kur realisasi yang dJdigunsakan ocleh manajemen
wntuk mengevalussi hasil-hasil pekerjaan yvang
dilakukan bagian—bagian dalam perusahaan. Dengan
adanya standar atau budget maska laporan-laporan
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gisusun dengan membandingkan antara realisasi

dengan budget atau standarnva, sehingge dapat
diketahui penyimpangan—penvimpangan yang terja-

di. )

Staff Audit Intern

Staff Audit Intern merupakan bagian yang bertu-—

gas untuk melakukan pemeriksaan terhadap pelak-

sanaan prosedur—-prosedur yvang telah ditetapkan.

Peterjaan starf audit intern merupakan tindakan

untuk menilai keefehtipan alat-alat pengendali-
RNV -

Berdasarkan uraian ltersebut maka dapat disimpul-
kan bahwa sistim pengendalian intern akan bermanfaat
dalam suatu satuan usaha yang beroperasi apabila didu-
kung oleh unsur—unsur pengendalian intern dan pengawa-
san tambahan, karena dengan adanya dukungan dari kedua
hal tersebut, maka bagian manajemen akan mengetahui
apakah ketetapan-ketetapan yang sudah ada itu dipatuhi

atauw tidak.

2.3. Pengendalian Intern Inkaso pada.Perusahaan Asuransi.
Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya, tagihan dari Peru-
sahaan Asuransi Jiwasraya yang terdiri dari premi-premi yang
harus dipungut, mempunyai suatu sifat yang spesial. Pembaya-
ran premi hanyalah suatu syarat kewajiban dari perusahaan
untuk melakukan sesuatu prestasi yang baru  timbul setelah
penerimaan premi-premi. Hak-—-hak atas penagihan premi: untuk
perusahaan tidak hanya timbul dari persetujuan-persetujuan

asuransi jiwa baru, tetapi juga dari perubahan—perubahan
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kontrak yang ada, yang dicatat pada polis asli (yaitu peru-
bahan-—-perubahan).

Disamping itu untuk melancarkan hasil tagihan tersebut
dan untuk melihat posisi pertanggungan pemegang polis,
masing-masing pemegang polis mempunyzi Kartuw Premi vyang
dipegangb oleh petugas khusus dan pada kartu premi tersebut
akan terlihat tanggal bukti pembayarannya. Jadi dengan
adanya kartu premi terdapat pengendalian terhadap premi-
premi vyang sudah lunas. Sedangkan mengenai hasil penagihan
vaitu penerimaan premi, Perusahaan Asuransi telah memberi-
kan Lkebebasan kepada nasabah untuk melakukan kewajibannya
dengan memilih media yang sudah disediaéan yvaitu melalui
Bank, Kas Perusahaan dan Petugas Penagih. Tetapi pada prak-
teknya, bahwa pembayaran melalui petugas penagih volumenya
sangat besar dibandingkan melalui Bank maupun Kas Perusa-
haan. Hal ini mungkin disebabkan tertanggung merasa lebih
praktis jika didatangi petugas penagih. Jadi penulis merasa
bahwa sistem pembayaran melalui petugas. penagih sangat
berperan. Dan hal ini merupakan masalah bagi perusahaan,
karena sistem ini dapat memperbesar kemungkinan terjadinya
penyelewengan terhadap hasil penagihan premi oleh penagih.

Maka demi kepentingan dan pelayanan kepada tertanggung
dan untuk meningkatkan effektivitas penerimaan premi, maka
kepada petugas penagih diberlakukan sistim jaminan sebagai

pengaman terhadap hasil tagihan premi tersebut, dan besarnya
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Jaminan tersebut harus cukup untuk melindungi kerugianm vyang

mungkin terjadi.

2.3.1. Pengertian Inkaso.

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya,
Inkaso/tagihan merupakan bagian yang sangat penting,
karena melalui bagian Inkaso pendapatan premi Perusa-
haan Asuransi Jiwasraya semakin lancar.

Mengenai pengertian inkaso/tagihan dalam Buku
ORGAMNISASI ADMINISTRASI PERUSAHAAN JASA ASURANSI DAM
BANK menurut Tbh.Hasanudin adalah :

Incassa/penagihan merupakan suatu mata rantai

didalam lalulintas pembayaran pasip, dimana yang

menghutangkan yang melakuhkan gerak pertama dan

menyurth mendapatkan pembayaran dari pihak yang
berhutang.

Sedangkan menurut'R.Soeminta Adikoesoema didalam
Buku DASAR DASAR ORGANISASI ADMINISTRASI mengatakan
bahwa :

Inkaso/tagihan adalah cara-cara penagihan terha-

dap piutang perusshaan.

( 2 : 152 )
Dari uraian—uraian ini, dapat diberikan pendapat
bahwa incasso/tagihan adalah cara—cara penagihan terha-
dap pembayaran yang pasip yang dilakukan oleh. perusa-

haan dimana hasil dari pada tagihan tersebut berupa




penerimaan kas/premi yang nantinya akan digunakan bagi
kebutuhan perusahaan maupun pihak lain yang membutuh—
kan.
Pada Buku DASAR DASAR ORGANISASI ADMINISTRASI
ini juga diteranghkan bahwa :
Perlunya ditetapkian mengensi crganisasi adminis-
trasi iIinkaso tersendiri dimana tugas dari pada
administrasi inkasc ialah mengontrol terhadap
kebenaran dari pembayaran-pembayaran dan mem-—
berikan peringatan—peringatan kepada para debi-

tur untuk membayar.

( 2 : 153 )

Dari uraian ini dapat diterangkan pula bahwa
adanya organisasi inkaso dipengarﬁhi bermacam—-macam
faktor diantaranya kebijaksanaan yang dianut tentang
penjualan diperusahaan (syarat—-syarat penjualan dan
pembayaran), kebiasaan-kebiasaan dan mental dari lang—.
ganan. Oleh karena kebijaksanaan perusahaan berbeda dan
beragamnya langganan maka cara penagihan/inkasoc setiap
perusahaan dapat berbeda pula. Tetapi vang penting
ialah bahwa seorang debitur tidak boleh dibebaskan dari
kewajibannya untuk membayar dan tidak boleh dikredit
perkiraannya selama belum diterima pembayaran dalam
bentuk uang atau dalam bentuk surat—-surat berharga yang
bernilai uwang.

Mengenai penagihan oleh kantor sendiri, men&rut

Tb.Hasanudin dalam Bukunya mengatakan bahwa pgnagihan
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Penagihan dapat dilakukan secara aktif dengan

mengajukan suatu Awitansi melalui Bank
secara pasip dengan menungguk pengirima
melalui Bank atauw cara pembayaran la
melalui Kas.

(5 : 65 )

Berdasarkan uraian ini, maka dapat d
beberapa kesimpulan bahwa dalam organisasi
terdapat dua fungsi utama yaitu :

1. Administrasi Inkaso bertugas melakukan

atau
n  usng
ngsung

iambil

inkaso

kon—

trol terhadap kebenaran daripada pembayaran,

dan melakukan penyelesaian dari segi adminis—
tratif lain serta memberi-peringatan kepada
para pemegang pelis untuk membayar premi.

2. Operasional Inkaso vyang berfungsi untuk
melsaksanakan penagihan premi kepada para

pemegang pelis dan menyetorkan hasil daripada

penagihan premi tersebut.

Mengingat bahwa premi merupakan penghasilan

utama dari Perusahaan Asuransi Jiwa dan pengumpulannya

menjadi tanggung Jjawab bagian inkaso, maka pada

orga—

nisasi inkaso sangat diperlukan suatu sistem pengenda-

lian intern yang memadai agar dapat dicapai hasil

yang

optimal dan terhindar dari kemungkinan—kemungkinan .

penyelewengan dan termasuk pula didalamnya ada

unsur

pemeliharaan dan pembinaan hubungan antara Perusahaan
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Asuransi Jiwasraya dengan pemegang polis.

2.3.2. Sistem Pencatatan.

Sistem Pencatatan Inkaso di Perusahaan Asuransi
Jiwasraya tidak terlepas dari Pencatatan Piutang. Pada
sistem pencatatan piutang terdapat tugas registrasi
(pencatatan) untuk semua transaksi keuangan akibat
penijualan dengan kredit atau transaksi-transaksi vyang
sejenis. Pada pencatatan ini harus dilakukan sedemikian

rupa, sehingga pada tiap saat yang dikehendaki dapat

diketahui jumlah tagihan—tagihan (administrasi
piutang).
Khususnya mengenai pencatatan inkaso/tagihan

akan dicatat pada saat pendapatan diterima. Dalam
melakukan pencatatan penagihan piutang-piutang biasanya
menggunakan kwitansi-kwitansi penagihan/wesel inkaso
vang dibuat beberapa hari sebelum penagihan berdasarkan
perkiraan—-perkiraan piutang.

Kemudian diuraikan lagi oleh Sceminta Adikoesoe-
ma dalam Bukunya bahwa :

Pada Tormulir kwitansi dicantumhkan perincian—
perincian pos vang harus dibayvar disertai sali-—
nan dari periiraannya. Dan pada kwitansi-kwitan—
si penagihan setelah dibuat dan ditanda tangani
kemudian dicatat dalam buku delegasi atauw regis-—
ter kreasi, dimana dicatat nama dari debitur
yang bersangkutan, nilai nominal dari kwitansi
dan paraf dari pejabat yang menandatangani
kwitansi.

{( 2 + 1587 )




46

Dari pendapat ini dapat diterangkan lagi béhwa
ktwitansi-kwitansi penaéihan yang telah dibuat akan
diberi nomor urut untuk memudahkan registrasi selanjﬁt—
nya yang akan dicatat dalam buku inkaso atau registrasi
inkasa. Pada register inkaso ini akan dicatat perincian
dari kwitansi—kwitansi vang akan ditagih dan ini

penting sekali untuk pengendalian penyelesaiannya.

2.3.3. Prosedur.

Prosedur merupakan suatu urutan—-urutan pekerjaan
tata usaha/kerani, biasanya melibatkan beberapa orang
dalam satu bagian atauw lebih yang disusun untuk menja-—
min adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-—
transaksi perusahaan yang sering terjadi.

Menurut La Midjan dalam Bukunya mengatakan
mengenai prosedur penagihan piutang sebagai berikut :

1. Administrasi piutang berdasarkan kopi Ffaktur
atau kartu piutang membuat daftar piutang
Jjatuh waktu rangkap dua, yang didistribusihkan
sebagai berikut :

— Asli dikirim hkebagian keuwangan.
- Tembusan sebagai arsip administrasi piw
tang.

2. Bagian keuwangan atas dasar daftar piutang
membuat ihwitansi-kwitansi penagihan rangksp
dua yang kemudian dikirim kebagian inkaso.
Daftar piutang jatuh waktu kemudian
diarsip.

3. Bagian inkasc membuat inkasoc berderel (daftar
hwitansi) perdaerah penagihan kemudian kwi-—
tansi diserahkan kepada masing—masing penagih
untuk melaksanakan penagihan.

4. Penagihan atas pelaksanaan penagihan (apabils
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dibayar aleh debitur) menyerahkan kwitansi
asli kepada debitur setelah pembubuhan paraf
cleh debitur pada daftar kwitansi, membawa
uang, kopi kwitansi dan daftar kwitansinya
pulang keperusahaan untuk mempertanggung
jawabkan kebagian inkaso. Atas kwitansi

(kopi) berikut uwvang hasil penagihan diserah-—

kan ke kas perusahaan dan hkwitansi belum

dibayar dan daftar kwitansi disimpan dibagian
inkaso untuk penagihan esck harinya.

Kasir setelah mencocckan jumiah uwang dan

kwitansi membuat bukti penerimaan kas (cash

receipt slip) rangkap tiga dan setelah dica-
tat pada buku kasir (kolom penerimaan) CRS
didistribusikan sebagai berihkut

~ Asli berikut kopi kwitansi ke bagian akun
ting untuk dicatat dalam buku Jurnal
penerimaan kas/bank selanjutnya dicatat
dalam buku besar kas piutang.

— Tembusan kesatu keadministrasi piuvtang
untuk dicatat pada kartu piutang sebelah
kredit yvang bersangkutan.

- Tembusan kedus sebagai arsif hasir.

Kemudian semua dohkumen diarsif.

( 9 : 199)

Dari beberapa uraian tadi dapat diberikan penda-

pat bahwa dengan adanya suatu prosedur yang berurutan

maka akan diketahui pekerjaan apa yang dikeriakan, lalu

siapa yang mengerjakannya serta bagaimana cara menger-—

jakannya

dengan

dan bilamana pekerjaan itu berakhir sehingga

adanya urutan dari prosedur tadi maka semua

pertanyaan yang berhubungan akan terjawab.

2.3.4. Sistem Pelaporan.

perusahaan

tugasnya.

Laporan merupakan alat bagi suatu bagian dalam

untuk memper tanggung jawabkan tugas-

Laporan ini diserahkan kepada atasan dengan




a8

maksud atasan mengetahui sampai seberapa Jjauh peker-
Jaan—pekerjaan sudah dilaksanakan.

Agar Perusahaan Asuransi Jiwasraya dan segala
kegiatan yang telah terjadi dapat diketahui oleh pimpi-
nan, maka ada beberapa laporan yang dibuat :

1. taporan Pelunasan dan Tagihan Premi.

2. Laporan Sepuluh Harian.

3. Laporan Khusus Bulanan.

Dimana laporan ini menyangkut premi-premi dan
biaya—-biaya serta keadaan premi tertanggung dimana
apabila sudah dicek oleh pimpinan, maka akan diberikan
Surat Pemberitahuan, serta kebijaks;naan—kebijaksanaan
vang akan dibuat oleh pimpinan.

Sedangkan prinsip-prinsip dasar yang harus ada
dalam membuat laporan menurut Heckert dan Campbell
dalam Buku CONTROLLERSHIF adalah :

l. Harus ditetaphian konsep pertanggung Fawaban.

2. Sedapat mungkin harus dapat diterapkan prin-

sip pengecualian.

J. Secara umum anghka—-angka harus dapat diper-
bandingkan.

4. Sejauh yang dapat dilaksanakan, Data harus
semakin ringhkas untuk jenijang pimpinan yvang
semakin tinggi.

5. Laporan—laporan pada umumnya harus mencakup
komentar—komentar interpretatit ataw yang
jelas dengan sendirinya.

( 16 : 551-552 )

2.4. Peranan Sistem Pengendalian Intern Inkaso dalam Mening

katkan Effektivitas Penerimaan Premi.
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2.4.1. Arti Pentingnya Penerimaan Premi Bagi Perusahaan

Asuransi.

Seperti vyang telah dikemukakan dimuka, bahwa
pendapatan  pokeok dari Perusahaan Asuransi Jiwasraya
adalah dari penerimaan premi, terutama dari pembayaran
premi yang aktif. Penerimaan premi ini penting bagi
Perusahaan Asuransi, karena hasil dari premi tersebut
akan digunakan oleh perusahaan demi kelangsungan hidup
kegiatan perusahaan tersebut. Disamping itu juga
penerimaan premi tersebut akan diinvestasikan pada
sektor-sektor vang menguntungkan bagi perusahaan. Dan
pada akhirnya Perusahaan Asurans; akan melakukan
kewajibannya untuk melakukan pembayaran klaim sesuai
dengan kontrak asuransi.

Dalam melakukan perhitungan penerimaan
premi dipengaruhi oleh tingkat mortalita/kematian,
biaya dan bunga. Ketiganya ini berpengaruh sehingga
menghasilkan premi kotor vyang bharus dibayar oleh
tertanggung. Disamping itu juga dipengaruvhi oleh hasil
dari pada pencoretan dari tertanggung yang tidak aktif
lagi sehingga premi yang sudah ada tersebut akan menja-

di milik perusahazan.
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2.4.2. Manfaat Sistem Pengendalian Intern Inkaso dalam
Meningkatkan Effektivitas Penerimaan Premi.
Seperti telah diketahui sebelumnya, bahwa sistem

pengandalian intern sangat penting bagi pimpinan péru—

sahaan. Dimana kebutuhan terhadap sistem pengendalian
intern yang baik akan terlihat apabila pertumbuhan dari
perusahaan yang dipimpin akan semakin berkembang.

Pada dasarnya pengendalian intern berarti menga-
dakan perbaikan yang segera terhadap keadaan yang tidak
memuaskan sebelum berkembang menjadi kerugian vyang
besar.

Inkaso merupakan cara—-cara penagihan vang
dilakukan Perusahaan Asuransi terhadap piutang vyang
timbul. Hasil dari pada piutang tersebut akan mengha-
silkan suatu premi yang merupakan pendapatan bagi
Perusahaan Asuransi. Untuk memperoleh penerimaan premi-
vang effektif, pada bagian penagih dila&ukan suatu
pengendalian, dimana pada para petugas penagih tersebut
harus memberikan Jjaminan vyang sesuai bila terjadi
kerugian bagi perusahaan. Jadi dengan adanya pengenda-—
lian intern yang berupa jaminan yang diwajibkan bagi
penagih, maka kemungkinan kerugian yvang akan terjadi
dapat dihindari.

Oleh karena itu untuk mengefektifkan terhadap
penerimaan premi yang diharapkan petrusahaan, diperlukan

sistem pengendalian intern inkaso yang memadai dimana
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diantaranya diperlukan suatu jaminan bagi para penagih
untuk menghindari kerugian yang terjadi, dimana hasil
dari pada tagihan tersebut yaitu premi yang merupékan
aktiva lancar vyang paling likuid vyang mudah sekali
untuk dilakukan penyelewengan.

Jadi dengan adanya pengendalian intern inkaso
ini, diharapkan dapat menjaga keamanan penerimaan premi
dari tagihan yang dimiliki perusahaan, memeriksz kete-
litian dan kebenaran dgta akuntansi vyang berhubungan
dengan inkaso dan hasil dari pada penerimaan premi,
dapat memajukan efisiensi dalam operasi perusahaan
serta membantu menjaga agar tidak " ada kebijaksanaan

vang menyimpang dari yang telah ditetapkan.
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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3S.1. Obyek Penelitian.
Sebagai bahan penelitian, penulis mengambil obyeknya
pada Perusahaan PT.Asuransi Jiwasraya Kantor Perwakilan di

Bogor, yang lokasinya berada di Jl.Raya Padjajaran No.45.

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan.

Di Indonesia, praktek perasuransian jiwa dimulai
tanggal 31 Desember 1839, yang awalnya merupakan peru-
sahaan Belanda dengan nama NILLMIJ VAN. Pada waktu itu
ada beberapa perusahaan asuransi milik Belanda, hkarena
Perusahaan Asuransi merupakan produk impor kira—-kira
pada abad 19, yaitu Nillmij yang tersebar dibeberapa
daerah. Kemu&ian pada tanggal 31 Desember 1957 dina-
sionalisasikan oleh Pemerintah Republik Indonesia. Lalu
pada tanggal 17 Desember 1960 Nillmij dirubah jadi
PT.Perusahaan Pertanggungan Jiwa Sejahtera. Pada tang-
gal "1 Januari 1961 dirubah 1lagi menjadi Perusahaan
Negara Asuransi Jiwa Eka Sejahtera, lalu pada tanggal 1
Januari 1966 dirubah lagi menjadi Perusahaan Negara
Asuransi Jiwasraya. kKemudian pada tanggal itu juga ada
Perusahaan Asuransi Jiwa milik Pemerintab namanya Darma
Nasional yang kemudian kedudukannya digabungkan dengan

nama Perusahaan Negara Asuransi Jiwasraya. Pada tanggal

oh
(N}
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8 Desember 1972 terjadi pengalihan bentuk Perusahaan
Negara ménjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO), vyang
kemudian pada tanggal 23 Maret 1973 didirikan PT.PERSE-
RO Asuransi Jiwasraya. Kemudian pada bulan Juni tahun
1984 diperbaharui dengan Akte Notaris 68ri Rahayu
No : 04 tanggal 9 Juni 1984 dan No : 26 tanggal 27 Juni
1984 dan ada pengesahan dari Mentri Kehakiman No :
C2.3653 Ht 0104 tahun 1984 tanggal 27 Juni 1984 dengan
nama PT.Persero Asuransi Jiwasraya. Dan sekarang
PT.Persero Asuransi Jiwasraya merupakan satu-satunya
Perusahaan Asuransi Jiwa milik negara Indonesia vyang
siap memberikan Jjaminan hari tua,° meninggal dunia,
kecelakaan baik untuk pertaﬁggungan perorangan maupun
pertanggungan pertumpulan dan telah berpengalaman sejak
tahun 1839. Dan hari kelahiran asuransi jiwasraya pada
tanggal 31 Desember 19539 yang setiap tahun pada tanggal

tersebut diperingati.

3.1.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas PT.Asuransi

Jiwasraya.

Sesuai dengan keputusan dari Direksi, secara
garis besar Struktur Organisasi PT.Asuransi Jiwasraya
terdiri dari :

1. Kantor Pusat.

2. Kantor Cabang.

3. Kantor Perwakilan ( Lampiran 1 ).
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ad.2.

ad.3.
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Kantor Pusat.

Kantor Pusat PT.Asuransi Jiwasraya ber-
lokasi di Jakarta yang membawahi 18 Cabang-
cabang, dan masing-masing cabang membawahi
beberapa perwakilan.

Kantor Cabang.

Kantor Cabang membawahi beberapa Kantor
Perwakilan. Dan yang dicabang Bandung mewakili S
Kantor Perwakilan yaitu @

1. Perwakilan Bandung Barat.

2. Perwakilan Bandung Timur.

3. Perwakilan Sumedang.

4. Perwakilan Sukabumi.

5. Perwakilan Bogor.

Dan masing—masing Kantor FPerwakilan
mempunyal organisasi sendiri serta aparat opera-
tional dan administrasinya dan juga Unit Daerah,
dan di Kantor Perwakilan Bogor Unit Daerahnya

yaitu Unit Daerah Depok.

Kantor Perwakilan.

Pada Kantor Perwakilan, dipimpin oleh
seorang Kebala Perwakilan vyang membawahi 4
Seksi, dan Setiap Seksi dijabat o©leh seorang

Kepala Sekesi. Disamping ke 4 Seksi .ini, ada satu
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aparat khusus yaitu Bagian Pemasaran yang lang-
sung dibawah Kepala Perwakilan yaitu Képala Unit
Produksi (KUP) vyang jabatannya sama dengan

Kepala Seksi.

1. Kepala Perwakilan.

Tugasnya bertanggung jawab terhadap
selurubh kegiatan dari pada Kantor Perwakilan
baik segi operasional maupun ‘administrasi.
Jadi Kepala Perwakilan menanggung beban
terhadap target yang dibebankan atau diberi-
kan oleh Direksi Kepada Kantor Perwakilan.
Sedangkan target operasiongl untuk pemasaran
didistribusikan kepada kKepala Unit Produksi
dan bagian—-bagian lainnya secara merata dan
Kepala Unit Produksi juga bertanggung Jjawab
kepada Kepala Perwakilan seandainya tidak
berhasil mencapai target yang ditetapkan.
Dalam melakukan operasinya ada 2 yaitu :

a. Operasi Pemasaran vyaitu untuk mencari
nasabah—-nasabah baru.

b. Operasi Inkaso yaitu penagihan terhadap
portefolio atau bolis—polis vang sudah
ada.

2. Seksi Pertanggungan.

Tugasnya secara umum mengelola adminis-—
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trasi dari pada pertanggungan yang sudah ada
baik pelayanan kepada pemegang polis, peneri-
maan pertanggungan maupun pembayaran—pembaya-—
ran klaim, ekspirasi dan lain—-lain.
Seksi Pertanggungan ini membawahi 2 bagian :
a. Tata Usaha Pertanggungan Perorangan.
Berfungsi sebagai tata usaha pelaksa-
na administrasi untuk mengelola pertang-
gungan perorangan dan disini untuk umum.
b. Tata Usaha Pertanggungan Perkumpulan.
Tugasnya sebagai tata wusaha admi
nistrasi untuk mengelola pertanggungan
instansi, perusahaan dan departemen.
Seksi Pemasaran.

Tugasnya mengelola administrasi dari
pada hasil kegiatan operasional pemasaran,
baik dalam hasil itu sendiri maupun segala
sesuatu  kewajiban maupun hak—-hak dari pada
aparat pemasaran.‘Seksi Pemasaran membawahi
Tata Usaha Produksi.

Tata Usaha Produksi.

Tugasnya untuk mengelola hasil-hasil
kegiatan dari pada aparat pemasaran; misalnya
mulai dari mencatat nasabah yang baru,
asuransi yang masuk namanya siapa saja maupun

penghitungan imbalan, komisi dan lain-—lain.
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4. Seksi Keuangan/Umum.
Tugasnya mengelola dibidang tata usaha
pembukuan keuangan .

Seksi Keuangan/Umum membawahi 3 bagian

a. Kasir Uang.

Bagian ini bertugas untuk menerima

uang dan membayarkan uang.
b. Tata Usaha Pembukuan.

Tugasnya mengelola pencatatan seluruh
kegiatan yang menyangkut keua ngan seluruh
kegiatan yvang ada disemua sektor.

c. Tata Usaha Investasi/Um;m.
Tugasnya mengelola pencatatan admin-
istrasi yaitu :
¥ Investasi vyaitu sifatnya agak khusus
dimana setiap polis yang sudah punya
nilai bisa digadaikan, dan diberikan
pinjaman vyang dikelola khusus oleh
investasi.

¥ Umum vyaitu mengenai sarana kantor,

inventarisnya, personalianya dll.

S. Seksi Inkaso.
Tugasnya mengelola secara administra-

si maupun operasional terhadap polis—polis
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vang sudah ada. Jadi sifatnya bahwa polis-

polis yang sudah ada akan dipelihara.

Seksi Inkaso Membawahi 5 bagian yaitu

Q.

Kasir Kwitansi.

Tugasnya sama dengan kasir uwang,
hanya disini yang dikelola mengenai penca-
tatan penerimaan maupun pengeluaran pelu-
nasan kwitansi dari premi.

Tata Usaha Premi.

Tugasnya mengelola pengadminitrasian
seluruh. portefolio/polis-polis yang sudah
ada kedalam pelunasan p;emi para nasabah.
Tata Usaha Inkaso.

Tugasnya mengelola/mencatat seluruh
kegiatanlseksi inkasoc yang yang dituangkan
dalam laporan, misalnya : premi-premi yang
baru berapa, yang sudah jatuh tempo bera-
pa, yang lunas berapa, yang mutasi kekota
lain berapa,yang menunggak, vyang karena
klaim dan lain-—-lain.

Koordinator Penagih.

Tugasnya menghkoordinir para penagih

‘untuk menagih premi—-premi kepada nasabah.

Penagih-penagih.

Tugasnya untuk menagih premi kepada
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nasabah dan pada bagian penagih ini terda-

pat & orang.

6. Kepala Unit Produksi.

Tugas dari Kepala Unit Produksi yaitu :

Ber tanggung jawab terhadap pemenuhan

target vyang dibebankan kepada unitnya

sesuai dengan distribusi target dari

Kepala Perwakilan yang didistribusikan ke

Kepala Unit Produksi yang ada diperwakilan

dan dia juga bertanggung jawab terhadap

pemenuhan target tersebut.

Bertanggung jawab terhadap pembinaan

aparat pemasaran yang ada diunitnya.

Jadi secara keseluruhan dia harus meme-

nuhi @

a. Target Kwalitatif dalam bentuk premi,
dan

b. Target Kwantitatif baik premi maupun
agen.

Kepala Unit Produksi membawahi :

a. Kepala Sub Unit Produksi.

Disini ruang lingkupnya lebih kecil
lagi dan bertanggung jawab terhadap
pembinaan maupun target yang dibebankan
kepada Kepala Sub Unit Produksi oleh

Kepala Unit Produksi dan ‘ta}getnya
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lebih kecil, dan pembinaan yang dibeban-
kan kepadanya juga kecil.
b. Agen Senior dan Agen Yunior.

Pada bagian ini tidak dibebankan
pembinaan, tetapi dibipa oleh masing-
masing atasannya, dan hanya dibeban-
kan berproduksi sesuai dengan target
vang ditetapkan.

7. Unit Daerah Depok.
Pada bagian ini ruang lingkupnya melipu
ti antara Kepala Perwakilan dengan Kepala
Unit Produksi biasa, jadi ;eakan—akan seperti

Kepala Perwakilan di Unit Daerah.

3.2. Metode Penelitian.

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Induktif, dimana dengan cara ini penulis mengumpulkan
data dari perusahaan yang dapat memberikan gambaran mengenai
keadaan obyek yang penulis teliti, mempelajari obyek terse-
but dan menganalisanya sehingga dapat menimbulkan suatu
kesimpulan atau generalisasi yang dirumuskan.

Data vyang penulis kumpulhkan dalam penelitian ini baik
yang bersifat kwalitatif maupun kwantitatif diperocleh dengan
melakukan penelitian laﬁgsung pada perusahaan, kemudian

menghubungkannya dengan literatur—-literatur, vyaitu dengan
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mempelajari literatur-literatur yang ada hubungannya dengan
masalah dari obyek penelitian untuk dianalisa, dievaluasi
dan kemudian ditarik kesimpulan sejauh vyang menyangkut
sistem pengendalian intern inkaso dalam kaitannya dengan
penerimaan premi.
Untuk mendapatkan data dari perusahaan, penulis menggu-—
nakan cara-cara sebagai berikut :
a. Mengadakan Wawancara/tanya jawab dengan fungsionaris
vang berwenang dengan masalah yang diteliti.
b. Mengumpulkan bahan—bahan tertulis yang ada diperusa-
haan, misalnya Diktat Inkasso dan Faormulir—formulir.
c. Melakukan pengamatan langsung éerhadap sebagian

kegiatan yang berhubuﬁgan dengan penelitian.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Organisasi Inkaso.

Dengan melihat konteks penulisan skripsi, yaitu menge-
nai Peranan Sistem Pengendalian Intern Inkaso dan Pengaruh-
nya terhadap Effektivitas Penerimaan FPremi, maka penulis
telah menjelaskan perincian tugas yang ada dalam organisasi
inkaso pada halaman 57 yang terjadi di PT.Asuransi Jiwasraya
Kantor Perwakilan Bogora

Dalam Struktur Organisasi di PT.Asuransi Jiwasraya ini,
seperti yang telah diungkapkan bahwa di Kantor Perwakilan
Seksi Inkaso dipimpin oleh Kepala Seksi Inkaso. Dan Seksi
Inkaso inilah yang menangani mengenai penagihan premi kepada
nasabah. Dimana Seksi Inkaso ini membawahi pegawai—pegawai
vaitu Kasir Kwitansi, Tata Usaha Premi, Tata Usaha Inkaso,
Koor&inator Fenagih dan Penagih-penagih.

Dan melalui pegawai-pegawai inilah, maka kegiatan
transaksi vyang terjadi di Perusahaan Asuransi Jiwasraya
terutama mengenai penagihan premi akan tercapai, sehingga
apa vang ditargetkan perusahaan terhadap premi-premi vyang
tertagih akan terpenuhi, yang mana premi-premi tersebut
merupakan pendapatan pokok perusahaan .

Pada halaman 38 dikatakan bahwa adanya Struktur Orga-
nisasi vang menggambarkan pemisahan fungéi dan pekerjaan

vang tepat, dan hal ini telah diterapkan di Perusahaan Asu-

&2
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ransi Jiwasraya. Dimana perusahaan ini telah melaksanakan
pemisahan fungsi diantara pegawai-pegawai sesuwai dengan
pekerjaanya. Dimana pada Struktur Organisasi di perusahaan
ini, setiap bagian dipegang oleh satu orang, kecuali untuk
bagian penagihan ada & orang, karena mereka akan melakukan
penagihan setiap bulan sesuai dengan Jjadwal vyang telah
ditetapkan.

Jadi dengan adanya pemisahan fungsi yang sesuai dengan
pekerjaannya yaitu antara administrasi inkaso dan operasio
nal inkaso serta bagian lainnya, maka akan menghasilkan
suatu vsistem pengendalian intern yang akan membantu bagi
kelancaran kegiatan perusahaan dan perusahaan akan bertang-
gung jawab demi lancarnya pelayanan kepada nasabah.

Dari uraian ini dapat diberikan pendapat bahwa di
Perusahaan Asuransi Jiwasraya terdapat suatu struktur érga—
nisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi yang disesuaikan
dengan pekerjaan yang tepat. Disamping itu juga terdapat
sistem pemberian wewenang yang dimulai dari pimpinan vyang
lebih tinggi untuk didistribusikan kepada pegawai yang lebih
rendah, sehingga apa yané diinstruksikan dari pimpinan dapat
diketahui oleh bawahan sehingga target yang sudah ditetapkan
dapat tercapai. Dengan adanya pemisahan fungsi tersebut
merupakan dasar utama yang akan menghasilkan suatu pengenda-
lian intern bagi kegiatan perusahaan tersebut, disamping itu

juga dengan adanya instruksi dari tingkat yang lebih tinggi
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akan menggambarkan suatu tindakan yang harus disiapkan oleh

peiabat yang berwenang.

4.2.Prasedur Penagihan Premi.

Sebelum menguraikan mengenai penagihan premi, maka
sebelumnya penulis akan menguraikan terlebih dahulu prosedur
asuransi.

Sebagian besar penjualan jasa asuransi jiwa dilaksana-—
kan oleh bagian pemasaran yang secara aktif mencari calon
nasabah. Dimana pada pelaksanaannya, calon nasabah akan
didatangi oleh agen atau calon nasabah datang langsung
menghubungi bagian pemasaran. Kemudian dilakukan personal
approach dan dari hasil pembicaraan ini, biasanya bisa
diketahui bahwa orang tersebut butuh asuransi/mempunyai
kepentingan akan asuransi atauw tidak, sebab didalam asuransi
tidak hanya antara mati dan hidup saja, tetapi juga dapat
dijadikan investasi, saving dan sebagainya. Setelah diketa-
hui bahwa orang tersebut mempunyai kebutuhan akan asuransi,
maka diajukan penawaran dengan salah satu produk vyang ada
di Perusahaan Asuransi Jiwasraya ini. Dan penawaran produk
ini dilakukan dengan proposal dan didalam proposal itu
sendiri sudah mencakup jenis asuransi, manfaat asuransi
termasuk perhitungan preminya. Setelah setuju dengan vyang
ditawarkan atau mungkin kurang besar dengan uang pertanggu

ngan vang ditawarkan atau calon nasabah tersebut ingin

e = v e tatthldene mama - PP
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menambah jumlah uang asuransi yang disesuaikan dengan kemam-—
puannya. Jika dari hasil pembicaraan, dan calon nasabah
tersebut akan ikut asuransi pertanggungan perorangan maka ia

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Calon nasabah harus mengisi Surat Permintaan Asuran-
si Jiwasraya (lampiran 4) dan Surat Keterangan
Kesehatan (lampiran 8) sérta Duplikat FPermintaan
Calon (lampiran 6&).

2. Setelah diisi kemudian diperiksa langsung oleh
petugas mengenal keterangan yang diberikan calon

nasabah tersebut.

w

Petugas Aktuaris akan menghitung besarnya premi
pertama berdasarkan tarif yang telah ditentukan.

4. Petugas menerima uang pembayaran premi pertama dan

memberikan Bukti Pembayaran Premi Pertama (lampiran
8) kepada calon nasabah.

Setelah melalui beberapa persyaratan diatas, calon
nasabah tersebut belum tentuw pasti jadi nasabah syah, karena
akan dilihat dari riwayat kesehatannya dan lain-lain. Dan
kalau memang ternyata memenuhi syarat diakui sebagai nasabah
asuransi jiwasraya, maka baru akan dikeluvarkan Polis (lampi-—
ran 16), Aan setelah polis keluar, maka baru syah menjadi
MNasabah Asuransi dan premi pertamanyapun diterima. Polis
disini merupakan akte perjanjian antara seseorang/perkumpu—
lan dengan Ferusahaan Asuransi Jiwasraya dan disitu mencakup

luas jaminan mengenai berapa besar uwang asuransi kemudian
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manfaat-manfaat apa yang diterimanya. Dan dalam polis terse-
but akan ditentukan berapa uang asuransinya, dan kalaw untuk
asuransi beasiswa akan dicantumkan untuk siapa anaknya vyang
akan diberikan bea siswa.

Tetapi bila dalam pemeriksaan kesehatan ternyata ada
hal-hal vyang mencurigakan atau memang terlalu mengambil
resiko untuk diterima, biasanya ditolak dengan konsekwensi-
nya premi yang sudah dibayarkan itu dikembalikan.

Disamping syarat—syarat vyang sudah disebutkan, ada
syalrat—-syarat lain yang harus dimiliki oleh orang yang akan
ikut asuransi yaitu :

1. Orang tersebut harus mampu membayar premi berkelan-

jutan sampai akhir masa asuransi.

2. Orang tersebut harus berbadan sehat.

3. Orang tersebut harus bermoral baik.

4, Orang tersebut harus mengisi Surat Permintaan vyang
dilengkapi dengan KTP. |

Sedangkan untuk batas uwang asuransi tertentu harus
dilakukan dengan Pemeriksaan Kesehatan Dokter flampiran 15)
vang ditunjuk oleh Perusahaan Asuransi antara lain @

a. Untuk uwang asuransi yang berjumlah dibawah 70 juta
rupiah dan untuk usia dibawah 35 tahun disebut Asu
ransi Non Medical (tanpa memeriksakan kesehatan).

b. Untuk uang asuransi yang berjumlah diatas 70 juta
rupiah harus dilakukan pemeriksaan kesehatan.

Apabila dalam hal asuransi pertanggungan perkumpulan,
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para pesertanya masing-masing mendapat Sertifikat sebagai
tanda .peserta asuransi jiwa perkumpulan, dan polis vyang
diberikan hanya satu buah yang dipegang oleh instansi/peru-
sahaan sebagai pertanggungan perkumpulan dan para pesertanya
tidak mengisi Surat Keterangan kesehatan.

Sedangkan mengenai prosedur penagihan premi akan diu-

raikan sebagai berikut :

1. Pada bagian inkaso diperusahaan ini ada dua jenis
penagihan yaitu :

a. Segi administratif, dimana pada bagian ini vyang
menyiapkan terlebih dahulu sesuai dengan data
yvang ada yaitu kwitansi—kwitanéi yvang akan dita-
gih dan nota debet)nota tagihan .

b. Segi operasional, dimana bagian ini yang melaku-
kan penagihan langsung ke nasabah mulai dari
pembayaran premi kedua dan seterusnya berdasarikan
jadwal yang telah ditetapkan.

2. épabila nasabah sudah syah diterima ocleh asuransi,
maka berdasarkan Bukti Pe&bayaran Premi Pertama
{lampiran 8) dan Slip Setoran (lampiran 9), bagian
Inkaso akan membuat Nota Tagihan/Nota Debet (lampi-—
ran 7) empat rangkap vyang akan didistribusikan
sebagai berikut :

Lembar 1 untuk Bagian Inkaso

Lembar 2 untuk Bagian Pembukuan
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Lembar 3 untuk Bagian Cabang Bandung

Lembar 4 untuk Bagian Kantor Pusat

Kemudian berdasarkan Mota Tagihan tersebut,
Bagian Inkaso akan menyiapkan kwitansi-kwitansi yang
akan ditagih vyang akan didistribusikan ke penagih,
dan setelah berhasil ditagih akan dibuat Slip Seto-
ran (lampiran 9) sesuai dengan jumlah uangnya dan
jumlah kwitansinya, kemudian diperiksa oleh Koordi-—
nator Penagih lalu setelah datanya betul oleh Pena-
gih disetorkan ke Kasir Uang. Sedangkan untuk Kwi-
tansi vyang tidak tertagih maka kwitansi tefsebut
dikembalikan lagi ke Kasir Kwitansi untuk ditagih
lagi pada periode berikutnvya.

Fada Bagian Inkaso, untuk mengecek terhadap
hasil pelunasan premi, untuk masing-masing pemegang
polis diberikan Kartu Premi (lampiran 10 ) , dimana
Kartu Premi tersebut dipegang oleh petugas khusus.
Dan pada kartu Premi tersebut diterangkan Nomor
Polisnya, atas nama siapa, tanggal pelunasan dan
tanggal tidak lunas (bukti setornya kosong). Jadi
bila pemegang polis ditagih dan dia merasa sudah
membayar, kemudian untuk membuktikan kesalahannya,
maka petugas akan menunjukkan Kartu Premi tersebut
kepada nasabah, bahwa dia masih menunggak.

Apabila para penagih sewaktu menagih ke nasa-
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bah ada yang menunggak, maka nasabah tersebut akan
diberi kelonggaran selama empat bulan untuk melunasi
tunggakannya. Bila selama masa kelonggaran vyang
empat bulan itu masih menunggak juga, maka prosesnya
dianggap batal sementara sampai bulan ke tujuh dari
tiga bulan masa kelonggaran empat bulan yang perta-
ma. dJadi pada dasarnya dari awal tunggakan yang ke
dua nasabah akan diberikan surat pemberitahuan bahwa
pembayaran preminya telah jatuh tempo dan harus
segera dilunasi. Bi}a selama masa kelonggaran yang
empat bulan belum dibayar juga, ini dianggap batal
sementara kemudian dikirim surat pemberitahuan bahwa
status polisnya sudah batal sementara apakah akan
dilunasi atau mau ditebus/dibatalkan. Jika sampai
bulan ke tujuh tidak ada reaksi dari nasabah berarti
sudah batal sama sekali dan apabila uang asuransinya
diminta akan diberikan tetapi bila tidak diminta
akan disimpan sampai akhir masa asuransi, untuk
menjaga apabila penerima faedah asuransi akan memin-—
ta premi yang sudah terbayar dan bila sudah melewati

masa asuransi akan menjadi milik Perusahaan Asuran-—

‘si.

Dibagian pembukuan berdasarkan Nota Debet dari inka
so, maka bagian pembukuan akan membukukan Nota Debit
tersebut di Bukti Memorial (lampiran 11) rangkap

tiga yang akan didistribusikan sebagai berikut @
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Lembar i untuk Cabang Bandung
Lembar 2 Untuk Arsip Pembukuan
Lembar 3 Untuk Inkaso.

4., Dari Transaksi Pelunasan Premi maupun Tagihan Premi,
setiap hari dibukukan/dicatat kedalam buku harian
kas (lampiran 13) dimana buku harian kas itu ada dua
rangkap yang akan didistribusikan sebagai berikut :

Lembar 1 untuk Cabang Bandung

Lembar 2 untuk Arsip Perwakilan

on

Dan untuk menjaga premi-premi yang dipergleh dari
penagih, maka terhadap penagih diberlakukan sistem
jaminan yang sesuai dengan kerugian vyang mungkin
terjadi, sehingga perusahaan tidak akan mengalami
kerugian. Dan sebagai penambah semangat bagi pena-
gih, diberikan tunjangan bensin dan komigi vyang
disesuaikan dengan hasil premi yang didapai, dan
. juga setiap semester diberikan penghargaan, diberi
hadiah , diundang ketingkat Cabang dan setiap tahun
bila hasil penagihannya melebihi target akan diberi-
kan Bonus Penagihan ( khusus untuk satu tabun
penagihan ).

( Flowchart Prosedur Penagihan Premi Terlampir Pada
Lampiran 2 )
Dari uraian-uraian ini, dapat diberikan pendapat bahwa

sebelum terjadi penagihan premi, terlebih dahulu harus
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memenuhi persyaratan dari pada prosedur asuransi, apabila
persyaratannya sudah terpenuhi dan sudah keluar polis, maka
sudah syah menjadi peserta suransi yang selanjutnya akan
dilakukan penagihan untuk peserta yang pembayaran preminya
dengan diangsur. Dalam melakukan penagihan premi tersebut
menggunakan Kwitansi-kwitansi, Slip Setoran vyang kemudian
akan dibuat Nota Debet yang selanjutnya akan disiapkan
kwitansi-kwitansi vyang akan ditagih untuk ditagih ke Nasa-
bah. Dalam penagihan premi ini untuk mengecek terhadap
premi-premi yang sudah lunas, digunakan alat pengendalian
dalam bentuk Kartu Premi untuk setiap pemegang polis vyang
dipegang oleh petugas khusus dimana dengan adanya Kartu
Premi tersebut kecurangan—kecurangan yang akan terjadi dapat
dihindari. Dan untuk Nasabah yang menunggak akan diberikan
masa kelonggaran untuk melunasi tunggakannya, dan bila masih
menunggak, kemudian diberikan surat pemberitahuan bahwa
pembayaran preminya sudah lewat waktu. Disamping formulir-—
formulir diatas, dalam penagihan premi Jjuga menggunakan
Bukti Memorial dan Buku Harian Kas. Jadi dengan adanya
prosedur—prosedur yang berurutan maka semua kegiatan
transaksi vyang terjadi dapat diketahui dan pelaksanaan

pekerjaanya akan lebih terperinci.

4.3. Kwitansi—kwitansi Inkaso dan Pencatatannya.
Pada PT. Asuransi Jiwasraya, kwitansi-kwitansi tagihan

premi dapat dibedakan atas :
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1. Kwitansi BP3, dimana kwitansi ini yang membuat agen
yang ditandatangani Kepala Unit Produksi Perwakilan
setempat.

2. Kwitansi-kwitansi yang lainnya yang membuat Kantor
Pusat dan Kantor Cabang misalnya : Nota Debet, Slip
Setoran dan lain-lain.

Sedangkan jenis—-jenis kwitansi inkaso yaitu :

1. BP3 (Bukti Pembayaran Premi Pertama)

2. Kwitansi NB .(New Business) yaitu kwitansi vyang
pertanggungannya 1-12 bulan yang dibuat oleh Kantor
Cabang.

3. Kwitansi OB (0Old Business) dimana kwitansi ini vyang
membuat Kantor Pusat.

temudian dari kwitansi-kwitansi tersebut untuk Kwitan-
si-kwitansi vyang tertagih maupun vang tidak tertagih sepe-—
nuhnya menjadi tanggung jawab bagian kasir kwitansi terse—
but.

Dari uraian ini dapat diterangkan bahwa dalam pelaksa-
naan kegiatan penagihan menggunakan kwitansi-kwitansi vyang
diterbitkan Kantor Perwakilan setempat, Kantor Cabang dan
Kantor Pusat. Dengan adanya kwitansi—kwitansi tersebut akan
mempermudah pencatatan kegiatan transaksi selanjutnya se—
hingga kesulitan—-kesulitan yang mungkin terjadi dapat diken—

dalikan lebih dahulu.



4.4, Laporan—laporan Inkaso.

Semua kegiatan transaksi yang terjadi di Perusahaan
fAsuransi Jiwasraya akan dibuat Laporannya. Dimana dengan
adanya Laporan tersebut maka Pimpinan Perusahaan akan menge-
tahui berhasil tidaknya suatu kegiatan vyang terjadi di
Perusahaan.

Di Perusahaan Asuransi Jiwasraya, setiap hari dibuat
Buku Harian Kkas ﬁlampiraﬁ 13), maksudnya adalah untuk menge-
tahui segala macam kegiatan transéksi yang terjadi pada hari
itu, misalnya : penerimaan preminya berapa, tagihan preminya
berapa, pembayaran premi dan lain-lain. Jadi Buku Harian Kas
itu merupakan Rekapitulasi dari pada transaksi-transaksi
yang terjadi pada hari itu dimana terdiri dari Saldo Awal,
Penerimaan, Pengeluaran dan Saldo Akhir. Sedangkan Saldo
Akhir pada hari itu merupaka Saldo Awal hari berikutnya.

Kemudian untuk premi—-premi yang sudah lunas maupun yang
belum tertagih akan dibuat suatu Laporan dalam bentuk Lapo-
ran Pelunasan Premi dan Tagihan Premi. Dimana dengan adanyé
Laporan tersebut akan terlihat berapa premi yang sudah lunas
dan berapa premi yang menunggak.

Sedangkan untuk seluruh transaksi kas dari pada Rekapi-
tulasi vyang terjadi di Perusahaan Asuransi Jiwasraya akan
dibuat dalam Laporan 10 Harian dan Laporan Khusus Bulanan
baik untuk penerimaan premi maupun untuk biaya-biaya yang

dikeluarkan sehingga semua hasilnya dapat diketahui oleh
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Pimpinan untuk diadakan reaksi yang lebih lanjut apabila
diperlukan. Selain itu juga dibuat Laporan Pencocokan Data
Premi Pertanggungan Perorangan maupun Pertanggungan Perkum-
pulan (lampiran 18) dan Data Laporan Khusus Kantor Perwaki-
lan Realisasi Produksi dan Penerimaan FPremi (lampiran 17),
serta Laporan yang dibuat pada Buku Besar (iampiran 19) yang
merupakan perincian daripada setiap rekening yang ada vyang
terjadi transaksi pada bulan yang bersangkutan .

Dari uraian ini, dapat diberikan pendapat bahwa untuk
mengetahui semua kegiatan yang terjadi di perusahaan, maka
dibuat beberapa Laporan yaitu Laporan yang dibuat pada Buku
Harian, Laporan untuk Pelunasan Fremi dgn Tagihan Premi,
Laporan 10 Harian, Laporan Bulanan serta Laporan Pencocokan
Data Premi Pertanggungan Ferorangan mauwpun Pertanggungan
Perkumpulan dan juga Data Laporan Khusus Kantor Perwakilan
Realisasi Produksi Dan Penerimaan é¥emi. Dari Laporan-—lapo-
ran tersebut maka Pimpinan Perusahaan akan mengetahui apakah
target yang sudah ditetapkan terpenuhi atau tidak dan bila
perlu pimpinan akan melakukan tindakan yang lebih lanjut

demi kelancaran kegiatan perusahaan tersebut.

4.5. Pencatatan Penerimaan Premi.

Pada saat terjadi penerimaan premi, sebelumnya nasabah
yang akan ikut asuransi harus mengisi Surat Permintaan

Asuransi Jiwa (SPAJ), Surat Keterangan Kesehatan (SkK), dan
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Duplikat Permintaan Calon (DPC) dibagian Pemasaran. Setelah
mengisi formulir tersebut, kemudian bagian Petugas Aktuaris
akan menghitung besarnya premi pertama yang harus dibayar.
Kemudian bagian Pemasaran akan membuat Bukti Pembayaran
Premi Pertama dalam Rangkap 3 Lembar dimana akan didistribu-
sikan sebagai berikut :

Lembar 1 Untuk Pemegang Polis.

Lembar 2 Umtuk Data Pendukung Slip Setoran.

Lembar 3 Untuk Data Pendukung SPAJ sebagai syarat

untuk Pembuatan Polis.

Setelah terjadi pembavaran premi pertama, kemudian
persyaratan calon Nasabah di proses, dan bila memenuhi
syarat akan diterima sebagai peserta asuransi yang kemudian
akan dikeluarkan Polis. Tetapi bila tidak memenuhi syarat
akan ditolak dan premi pertamanyapun akan dikembalikan.

Untuk calon nasabah yang diterima, berdasarkan BF3
temudian dibuat Slip Setoran (iampiran ?) dalam Rangkap 7
Lembar yang akan didstribusikan sebagai berikut :

Lembar 1 Untuk Cabang Bandung.

Lembar 2 Untuk Arsip FPembukuan.

Untuk Tata Usaha Premi.

“

Lembar
Lembar 4 Untuk Tata Usaha Inkaso.
Lembar S Untuk Koordinator Penagih.
Lembar 6 Untuk Kasir Kwitansi.
Lembar 7 Untuk Arsip Penagih.

Berdasarkan Slip Setoran ini kemudian disetor ke Kas
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dan oleh Kas dibukukan.

Dan berdasarkan Slip Setoran ini dibuat Bukti Setor
{lampiran 14) dan Bukti Penerimaan (lampiran 12) , dimana
Bukti Setor dalam Rangkap 3 Lembar yang akan didistribusikan
sebagai berikut :

Lembar 1 Untuk Penyetor.

Lembar 2 Untuk dilampirkan di Slip Setoran ke Cabang

Bandung.

lembar 3 Untuk Arsip Kasir Perwakilan.

¥emudian Bukti Penerimaan dalam Rangkap 3 vyang a&kan

didistribusikan sebagai berikut :

Lembar 1 untuk Cabang Bandung.

Lembar 2 Untuk Arsip Pembukuan.

Lembar 3 Untuk Bagiap Inkaso.

Pada Bukti Penerimaan ini, setelah dibukukan maka
proses penerimaan preminya selesai. Dan bila terkumpul uang-
nya dari beberapa setoran dan penagih, akan digunakan untuk
pembayaran klaim dan segala keperluan lainnya, dan sisanya
akan disetorkan ke Bank. ( Flowchart Penerimaan Premi
Terlampir Pada Lampiran 3 )

Untuk perhitungan pencatatan premi  vyang berlaku di
Perusahaan Asuransi Jiwas Raya ini, ditentukan oleh unsur-—
unsur biaya, bunga dan tabel mortalitanya. Dimana ketiganya
ini berpengaruh dalam menentukan premi. Cara Perhitungan

Premi di Perusahaan Asuransi Jiwas Raya ini adalah mengguna-
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Jumlah Uang Asuransi {(JUA)

X Tarif = Premi Dasar
1000
Ekstra Premi {(untuk Non Me = 5 % % Premi Dasar
dical berlaku selama S Tahun) +

Keterangan :

Dan mengenai

berdasarkan keinginan nasabah yaitu

Fremi Tahunan

Jumlah uwang asuransi vyang dimaksudkan
disini yang disetujui oleh nasabah.
Tarif, dimana tarif ini sudah ditentukan
berdasarkan usia nagabah dan lamanya
masa asuransi yang dapat dilihat didalam
Tabel yang sudah ditetapkan.

cara pembayaran premi dapat dilakukan

i. Secara Sekaligus.

Rumusnya vyaitu Premi Dasar »x Faktor (Premi Sekali-

gus).

2. Secara Tahunan.

3. Secara Semesteran.

Rumusnya yaitu 0.52 » Premi Tahunan.

4, Secara Triwulan.

Rumusnya yaitu 0.27 » Premi Tahunan.

5. Secara Bulanan.

Rumusnya yaitu 0.093 » Premi Tahunan.



78

Contoh Perhitungan Fremi Tabunan.

Seorang Nasabah/tertanggung berusia 25 tahun, dan masa
asuransinya 20 tahun, Jenis Asuransinya Dwiguna dan pada
Tabel Preminya 87.57 serta ia menyanggupi uwang asuransiﬁya
sebesar %10.000 , maka berdasarkan Rumus diatas dapat dihi-

tung Preminya sebagai berikut :

$ 10.000
X 87.57 = % 875.70
1000
5 % X % 875.70 = % 43.785
+
$ 919.485

Jadi dari perhitungan tersebut bisa diketahui bahwa
nasabah tersebut harus membayar premi setiap tahun sebesar
¢ 919.485. Sedangkan untuk menghitung premi yang lainnya
sama perhitungannya hanya disesuaikan dengan keinginan dari
pada nasabah tersebut. Apabila sudah dihitung kemudian
preminya dibayar, dan bila tertanggung ingin  melakukan
pembayarannya dengan diangsur maka akan dilakukan oleh
penagih berdasarkan tagihan kedua dan seterusnya.

Dari uraian ini dapat diberikan keterangan bahwa dalam
melakukan pencatatan premi pertama akan dibuat oleh bagian
pemasaran yang kemudian dihitung oleh bagian aktuaris untuk
menentukan berapa premi pertama yang harus dibayar, sedang-

kan untuk pencatatan premi yang kedua dan selanjutnya akan
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dicatat oleh bagian inkaso dan bagian lainnya yang berkai-
tan. Disamping itu juga dalam melakukan perhitungan premi
dipengaruhi oleh unsur biaya, bunga dan tabel mortalitanya,
sedangkan pembayaran preminya disesuaikan dengan keinginan
nasabah. Jadi dengan adanya pemisahan fungsi pencatatan
tersebut akan memperlancar jalannya pekerjaan bagi setiap
bagian, dan dengan diberikannya kebebasan dalam menentukan
pembayaran premi akan membantu bagi nasabah untuk membayar
padé waktu berikutnya bila pada waktu ditagih mengalami

kesulitan keuangan.

4.6. Peranan Sistem Fengendalian Intern Iﬁkaso dan Pengaruh
nya terhadap Effektivitas Penerimaan Premi.

Pada umumnya dasar usaha dari pada Perusahaan Asuransi
adalah kepercayaan, yang mana untuk menjaga kepercayaan
tersebut diperlukan suatu pelayanan yang baik kepada para
pemegang polis, dan juga diperlukan pengamanan terhadap
harta milik pemegang polis. Agar Perusahaan Asuransi dapat
melakukan pengendalian terhadap jalannya operasi perusahaan,
maka pembentukan suatu susunan organisasi yang tepat adalah
merupakan hal yang paiing pokok. Suatu Struktur Organisasi
haruslah fleksibel untuk memungkinkan adanya penyesuaian
tanpa harus mengadakan perubahan total. Selain itu organisa-
si tersebut harus dapat menunjukan garis wewenang dan tang-

gung jawab terhadap pemisahan fungsi secara tegas dan Jjelas
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untuk menghindari perangkapan fungsi dari masing—-masing
bagian.

Dalam sﬁsunan organisasi inkaso di FPerusahaan Asuransi
Jiwasraya ini secara garis besar terdapat pemisahan fungsi-
fungsi utama antara fungsi administrasi inkaso yang bertugas
mengontrol terhadap kebenaran dari pembayaran premi, peneri-
maan premi, memberi peringatan serta tugas administrasi
lainnya, dan fungsi operasional inkaso vang melaksanakan
penagihan premi secara langsung kepada nasabah dan kemudian
menyetorkan hasilnya. Disamping itu pada bagian lainnya yang
terlibat dalam proses penerimaan premi dan penagihan premi,
juga dilakukan pemisahan fungsi dan pembagian kerja vyang
sesuai dengan jabatannya, dimana hal ini sesuai dengan vyang
diuraikan pada halaman 30 mengenai sistem pengendalian
intern, bahwa apabila diterapkan dalam perusahaan maka
kemungkinan kerugian yang mungkin terjadi dapat dihindari.
Disamping itu juga pada Struktur Organisasi di Perusahaan
Asuransi Jiwasraya ini, terdapat pendelegasian wewenang
dari pimpinan yang lebib tinggi sampai kepegawai yang lebih
rendah sehingga apa yang ditargetkan oleh Fimpinan Perusa-~
haan akan tercapai.

Di PT.Asuransi Jiwasraya ini, sebelum terjadi penagihan
premi, terlebih dahulu harus memenuhi persyaratan prosedur
asuransi. Dan bila persyaratannya sudah memenuhi maka akan
dikeluarkan polis, dan dengan dikeluarkannya polis tersebut

maka sudah syah menjadi peserta asuransi vyang ‘selanijutnya
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akan dilakukan penagihan untuk peserta yang melakukan pemba-
yaran preminya dengan diangsur.

Selain itu di perusahaan ini, terdapat suatu pengenda-
lian intern yang berupa kartu premi, dimana dengan adanyé
kartu premi tersebut, nasabah yang akan mengganggu kelanca-
ran terhadap pelayanan yang dilakukan petugas penagih terse-
but dapat dihindari, dengan cara yang dilakukan oleh petugas
khusus vyang akan menunjukan kartu premi atas nama nasabah
tersebut untuk membuktikan kebenarannya.

Pada waktu sebelum melakukan penagihan, bagian adminis-—
trasi biasanya akan menyiapkan terlebih dahulu kwitansi-
kwitansi yang harus ditagih dan Nota Debe{, dan berdasarkan
kwitansi-kwitansi ini akan diberikan ke bagian penagih.
Dalam hal ini menurut penulis tepat, karena sesuai dengan
vang diuraikan pada halaman 44 .

Berdasarkan tagihan—tagihan yang dilakukan oleh petugas
penagih, akan menghasilkan suatu penerimaan premi bagi
perusahaan. Dimana premi tersebut merupakan pendapatan pokok
Perusahaan Asuransi, dan premi tersebut merupakan suatu
aktiva vyang paling likuid yang kemungkinan besar mudah
sekali untuk disalah gunakan. Oleh karena itu, untuk menjaga
supaya premi—premi yang sudah tertagih tersebut dalam kea-—
daan aman, maka diadakan suatu pengendalian intern terhadap
preﬁi—premi tersebut. Dan untuk menjaga supaya premi-premi

yang diterima oleh penagih tidak disalah gunakan, dan untuk
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menjaga pelayanan kepada nasabah, maka kepada petugas pena-
gih diberlakukan suatu jaminan vang besarnya nanti sesuai
dengan kerugian yang terjadi.

Disamping itu juga dalém penagihan premi, apabila ada
nasabah vang menunggak pada waktu ditagih, dari pihak asu-
ransi akan diberikan masa kelonggaran kepada nasabah terse-
but, untuk melakukan pelunasan pada periode berikﬁtnya.
Dengan diberikannya masa kelonggaran tersebut, maka ini akan
membantu kepada nasabah apabila dia tidak bisa melunasi
preﬁinya pada waktu ditagih, maka dia akan melunasi pada
periode berikutnya. Dan dengan adanya masa kelonggaran
tersebut, ini merupakan kebijaksanaan yang diberikan perusa-
haan kepada nasabah.

Jadi dengan digunakannya prosedur—prosedur yang beruru-
tan tersebut akan mempermudah pelaksanaan kegiatan transaksi
di perusahaan, sehingga pelaksanaan kegiatan di perusahaan
akan lebih teratur.

Disamping itu juga untuk memperlancar kegiatan diperu-—
sahaan ini, dipergunakan berbagai macam kwitansi yang diter-
bitkan oleh Kantor Perwakilan setempat, Kantor Cabang dan
Kantor fusat. Dengan digunakannya kwitansi-kwitansi vyang
berurutan tersebut maka kesulitan yang mungkin terjadi dapat
dihindari dan.keamanan dari data perusahaan tersebut dapat
dijagx.

Sedangkan untuk semua kegiatan transaksi yang terjadi

di Perusahaan Asuransi Jiwasraya, akan dibuat dalam Laporan
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10 Harian dan Laporan Bulanan sehingga hasilnya dapat dike-
tahui oleh Pimpinan Perusahaan, dan bila ada vyang perlu
dikoreksi maka dengan segera akan dilakukan tindakan perbai-
kan untuk dilakukan koreksi terhadap kegiatan vyang sudah
terjadi.

Dari uraian—uraian diatas, maka hipotesa yang penulis
ajukan yaitu " Dengan adanya sistem pengendalian intern
inkaso yang memadai, maka merupakan salah satu faktor utama
bagi Perusahaan Asuransi Jiwasraya untuk ﬁeningkatkan Effek-
tivitas penghasilan dari penerimaan_premi » , maka penulis
anggap tepat, karena Perusahaan fAsuransi Jiwasraya telah
menerapkan sistem pengendalian intern inkaso dalam pelaksa- -
naan kegiatannya sudah memadai, sehingga akan menghasilkan
suatu effektivitas pénerimaan premi yang maksimum yang a&akan

dicapai perusahaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan.

Dari Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan
pada PT.Asuransi Jiwasraya Kantor Perwakilan Bogor, penulis
dapat menyimpulkan bahwa PT.Asuransi Jiwas Raya Kantor
Ferwakilan Bogor ini telah menqrapkan sistem pengendalian
intern inkaso yaﬁg akan mempengaruhi terhadap effektivitas
penerimaan premi, dan hal ini dapat dilihat dari :

1. Adanya Struktur Organisasi.

Dalam Struktur Organisasi ini telah diadakan
pemisahan fungsi antara administrasi inkaso dan
operasional inkaso dan juga pemisahan fungsi bagian-
bagian lainnya vyang sesuai dengan masing-masing
fungsinya dan Jjuga adanya pendelegasian wewenang
dari tingkat yang lebih tinggi sampai tingkat yang
lebih rendah.

2. Adanya Sistem dan Prosedur Pencatatan fPenerimaan

Premi dan Penagiban Premi.

Dalam hal ini perusahaan menggunakan formulir-—
formulir dan Kwitansi-kwitansi untuk mencatat setiap
transaksi dan pendistribusiannya.

Formulir—formulir dan Kwitansi-kwitansi tersebut

antara lain @
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Surat Permintaan Asuransi Jiwas Raya.
- Surat Keterangan Kesehatan.
- Duplikat Permintaan €Calon.
— Bukti Penerimaan Premi Fertama.
- Slip Setoran. .
- Bukti Memorial.
- Nota Debit/Nota Tagihan.
- Bukti Setor.
— Bukti Penerimaan Premi.
- Surat Pemberitahuan.
Adanya Kartu Premi.

Dimana Kartu FPremi tersebut dipegang oleh
petugas khusus untuk melakukan pengendalian terhadap
premi-premi yang sudah lunas maupun yang menunggak.
Adanya Suatu Sistem Jaminan.

Sistem Jjaminan ini diberlakukan untuk setiap
penagih untuk menjaga kemungkinan terjadinya keru-
gian bagi perusahaan.

Adanya Surat Pemberitahuan.

Surat Pemberitahuan ini diberikan gepada
nasabah untuk memberikan keterangan mengenai keadaan
preminya.

Adanya Masa Kelonggaran.

Masa kelonggaran ini diberikan kepada nasabah

vang pada waktu ditagih dia tidak bisa melunasi

tagihannya dan dengan adanya masa keionggaran terse—
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but, merupakan kebijaksanaan dari perusahaan untuk
melunasi premi pada periode berikutnya.

7. Diberikan pinjaman kepada mnasabah yang polisnya
sudah mempunyai nilai tertentu dengan cara mengga-—
daikan polis tersebut kepada Perusahaan Asuransi

Jiwasraya.

5.2. Saran—saran.

Dari hasil penelitian vyang dilakukan penulis di
PT.Asuransi Jiwas Raya Kantor Perwakilan Bogor ini, dimana
penulis telah ﬁelihat dari prosedur penagihan inkaso dan
penerimaan premi, maka penulis mencoba memberikan saran-
saran sebagai berikut :

1. Pada Bagian Penagihan, sebaiknya diberikan .uang
jaminan untuk petugas penagih setiap kali melakukan
penagihan, dan hal ini sebagai penambah semangat
bagi penagih dalam melakukan penagihan kepada nasa-
bah, karena dibagian penagih ini harus mempunyai
mental yang kuat terhadap prilaku dari beragamnya
para nasabah.

2. Pada saat sebelum melakukan penagihan, sebaiknya
pada bagian inkaso membuat Daftar Tagihan dari
kwitansi-kwitansi yang akan ditagih perdaerah
penaéihan , sehingga pada waktu melakukan penagihan,

bagian penagih akan melihat Daftar Tagihén tersebut
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dan langsung menagih kenasabah.

Untuk setiap pegawai yang memegang jabatan, sebaik-
nya diadakan mutasi , karena jika terlampauw lama
menduduki suatu jabatan, disamping akan . mengurangi
gairah kerja juga kemungkinan penyalahgunaan kekua-
saan akan terjadi karena telah mengetahui seluk
beluk tugasnya.

Untuk setiap pegawai sebaiknya diberikan cuti secara
bergilir 4 supaya pekerjaan yang sudah dilakukan

dapat diketahui hasilnya oleh pegawai yang lain.



BAB VI

RINGKASAN

Semua Jjenis Asuransi, seperti Asuransi Kerugian, Asu-
ransi Jiwasraya, merupakan Lembaga Finansial yang menghimpun
dané dari masyarakat untuk digunakan dalam pembangunan.

Kebutuhan akan Asuransi Jiwasraya yang mengandung unsur
tabungan dan perlindungan timbul karena kesadaran seseorang
terhadap kemungkinan terjadinya peristiwa yang dapat menga-
kibatkan berkurang atau hilangnya kemampuan ekonomi seseo-
rang.

Premi merupakan sumber pendapatan utama bagi Perusahaan
Asuransi Jiwasraya. Selain preminya dicadangkan, dan Jjuga
untuk pembayaran klaim asuransi, serta dapat diinvestasikan
pada sektor vyang' menguntungkan guna membiayai kegiatan
perusahaan.

Untuk lebih memajukan dan meningkatkan hasil ‘penagihan
premi, maka diadakan organisasi yang khusus menangani pena
gihan premi yaitu organisasi inkaso.

Dengan makin tumbuh dan berkembangnya keadaan perusa-
haan, tidak mungkin lagi bagi manajemen untuk dapat mengen—
dalikan perusahaan secara langsung. Oleh karena itu pimpinan
membutuhkan suatu sistem pengendalian intern yang memadadl
yang dapat mengamankan aktiva perusahaan, dapat dipercayai-
nya laporan-laporan dan mendorong effisiensi pekerjaan serta
dipatuhinya kebijaksanaan—kebijaksanaan yang telah

ditetapkan.
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Pada organisasi inkaso dan juga bagian—-bagian lainnya
sangat diperlukan suatu Sistem Pengendalian Intern vyang
memadai agar dapat dicapai hasil penagihan vyang optimal
sehingga dapat terhindar dari kemungkinan kebocoran, dan
juga termasuk didalamnya unsur pemeliharaan bhubungan yang
baik kepada nasabah.

Adapun Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern Inkaso
yang memadai terdiri dari : adanya Struktur Organisasi
dengan pemisahan fungsi, adanya prosedur penagihan dan
penerimaan premi, adanya kwitansi-kwitansi inkaso dan penca-
tatannya, adanya Surat Pemberitahuan , adanya Pendelegasian
Wewenang dari tingkat yang lebih tinggi ke tingkat vyang
lebihv rendah, - adanya sistem jaminan bagi penagih untuk
menghindéri‘kerugian vang mungkin timbul, dan setiap semes-—
ter diberikan penghargaan bagi penagih dan setiap tahun
diberikan bonus bagi penagih apabila premi yang dihasilkan
melebihi target serta adanya Laporan—laporan kegiatan yang
dapat diketahui hasilnya oleh Pimpinan Perusahaan.

PT.Asuransi Jiwasraya dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya mendatangi langsung kenasabah melalui Agen-
agen atau Nasabah datang langsung ke Ferusahaan Asuransi
Jiwasraya.

Jasa Asuransi yang diberikan Perusahaan Asuransi Jiwas-
raya ialah Asuransi Pertanggungan Perorangan dan Asurahsi
Pertanggungan Perkumpulan, dan pembayaran preminya dapat

dilakukan dalam rupiah atau Valuta Asing.
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Tarnggung jawab penagihan premi terdapat pada bagian
urusan inkaso yvang terdiri dari 2 fungsi utama yaitu Admin-
istrasi Inkaso yang bertugas menyliapkan kwitansi-kwitansi
tagihan premi dan hasil tagihan  premi, dan Operasional
Inkaso vyang melaksanakan, mengkonrdinir » mengawasi penagi-
han premi serta memelihara hubungan yang harmonis kepada
nasabah.

Secara keseluruhan Peranan Sistem Fengendalian Intern
Inkase Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya telah memenuhi
kriteria—kriteria dari suatu Sistem Fengendalian Intern
vang memadal.

Fenyelenggaraan inkaso merupakan salah satu rangkaian
dari kegiatan Ferusahaan Asuransi Jiwasraya. Jadi dalam
pelaksanaannya selain dipengaruhi oleh faktor—-faktor vyang
terdapat dalam organisasi inkaso itu sendiri, juga ~ berhubu
ngan pula dengan organisasi bagian lain vyvang ada dalam
perusahaan  atau dapat juga dipengaruhi  oleh faktor—-faktor
diluar perusahaan.

Jadi dengan adanya Sistem Fengendalian Intern vyang
memadai, merupakan salah satu faktor terutama dalam mening-—
Latkan keamanan harta milik perusahaan dan  juga dalam

meningkatkan effektivitas penerimaan premi.
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STRUKTUR ORGANISASI PT

LAMPIRAN I
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LAMPIRAN 4

s

Harap dilsi secara Jelas dan langhap
dengan hurul cetak.

SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA

Surat Permintsan Asuransd Jiwa Inl merupakan dasar untuk
perjanjian

| Jwa dan jodl baglan yang tidak dapat diplsahkan dard Polls.

NomorsP: 1] |

EESs twsgase: o[ [ T TTT]7

Says yang bertanda tangan di bawsh Inl, [calon Pemegang Pols)

dengan Inl mengajukan p

. nama lengkap

. Jenls kelamin
. status

. lempat/tanggal lahir
. pekerjsan

alamat lengkap
I.1. tempat tinggal

1.2 tempat bekerja

o[

SR EAENENNEEANAERAEE A SRS EAREECE

1
L = laki-laki, P = perempuan, ‘“D
B = bujangan, J = jands, D = duds, K = kawin 5) [ ]! Tanggal kawin : ....ooeiiiiiiiinnn,

—

156 i sl ]
HEEFT O EEEEE

PT (Persero) Asuransl Jiwasraya berkedudukan di

(][] I E2ET

an uniuk gadakan perfanjlan asuransl pada

Jakarta, atas dird darl {calon Tertanggung).

g

il L E e S e e el e ste] s ispaleisi)

nama lengkap
*)
. Jenis kelamin L = lakilaki, P = perempuan i D 18) *)
status B = bujangan, J = janda, D = duda, K = kawin D Tanggal kawin ; .....vuvenvnnnnnnnennn.
e ST LT T L G e o i eeee |
o |
hubungan dengan calon Pemegang Polis. . ... v tvreursrsnnrrrrrnaerreuneisiisareisnieraarssrsasssnns ZOJED
i DRREISANG e e A e A e B R e R R 21) D:Dj !
dengan kelentuan sebagal berikut :
o
MM POEE i e e e b e e e e e me e e e e T e e e 22 D R/I/U
MACKIY MANAAE. S e e e e eV A e R S A e R R SRR 23) m !
24)
bessungasant : Rpuss | | LTI LI TTTT]
. jaminan lenghap 25) Eljj %
. lama pembayaran prem! : 2) Dj tahun anj bulan

. masa asuransi

D:D:EI;I sampl D:ED:EJI "

s. cara pembayaran preml : B = bulanan: K =
31 o
t. besar preml : Rp./US.$ I [ | I | | l I l I_ ] | !
32) ‘)

u. premi dapat dibayar melalui : 1 = Kas perusahaan: 2 = Petugas Penagih 3 = Pos wesel: 4 = Bank
Be dengan atau sebel Surat P inl, saya telsh mengajukan . . . . . Surat Pe dan punyal . . . . . Polis pada
PT (Persero) Asuransl Jiwasraya, dan untuk Surat Permintaan Inl yang saya tunjuk sebagal p a laedah i bert turut seperti yang
tercantum pada daftar dibalik Inl.
K saya gkan bahwa says jul dan ina tuan-k genai tersebut di atas selelah hal itu di-

Jelaskan kepada saya dan saya telah pahami upcnuhnya
Dengan inl pula says menyatakan bahwa semua keterangan mengenal dirl saya dan Calon Tertanggung tersebut di atas adalah sesual dengan he-

adsan yang sebenamya.

Apabila k

dian harl t

yang tidak benar atau palsu darl Surat P A ! Jiwa dan K gan Kesehatan/Laparan Pemerikssan

" yang tidak terpisehkan,dan hal Itu disebat

tan yang p satu

boatall

karena kesengajaan Says dan/atau darl Tertanggung, maka PT (Persero) Asuranst

atay lak pembay Isedah

yang telsh diadak

saya

") lsikan salah satu,
(**) Dusi oleh Aparat Perusahaan.

perfanjan

. Saya setuju pcrhnnn nu:aml inl berlaku mulal tanggal yang tercantum dalam Polls, kecuall Jika saya belum melunasl preml penama.

. Says bersedia mengganti blays pemerikssan kesehatan, blays polis dan bea materal yang telah dikeluarkan oleh PT (Persero) Asuransl Jiwa-
sraya |ika setelah menandatanganl Surat Permintaan Asuransl Jiwa Inl saya membatalkan nlat mengadakan perjanjlan asuransl Jiwa Il

. Saya akan tunduk dsn menglkatkan dirl pada ketentuan-kelentuan dalam Sysrat-syarst Umum Polis Asuransl Jiwa Perorangan PT (Persero)
Asuransl Jiwasrays yang bedaku,

Tanda tangan
Calon Pemegang Polis

Menyetujul sebagal Tertanggung,
(Tanda tangan Calon Tertanggung)



Jatidiri
Saya yang berlanda tangan dibawah inl :
- Nama lengkap (ditulis dengan cetak)
= Jenis Kelamin
- Status

=run AanniN o

Isian dijawab dengan lengkap, benar, dan ber!
tanda v pada kolom yang sesual.

KETERANGAN KESEHATAN CALON TERTANGGUNG
{Merupakan Persyaratan untuk mengadakan Perjanjian Asurans! Jiwa dan menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan darl Surat Permintaan Asuransl Jiwa)

- Tempal dan tanggal lahir

- Pekerjaan sekarang (sebutkan jenisnya)
- Pekerjaan sebelumnya (sebutkan Jenisnya)
- Pernahkan Saudara berganti pekerjaan karena

alasan kesehatan

-~ Berat badan, tinggi badan

1. Tempat tinggal

2. Tempat bekerja

3. Nomor KTP/Tanda bukti diri

II. Riwavat Keluarga :

Laki-laki/Perempuan )
Bujangan/Janda/Duda/Kawin *)

Tanggal kawin ...

MASIH HIDUP SUDAH MENINGGAL
KELUARGA KEADAAN LAMA SAKIT
JMLH KESEHATAN UMUR JMLH UMUR SEBAB TANGGAL | "TERAKHIR
AYAH
IBU
ISTRI/SUAMI
SAUDARA
LAKI-LAKI
SAUDARA
PEREMPUAN
ANAK
KANDUNG
ll.  Riwayat Kesehatan :
Saya pernah/sedang mengidap penyakil atau merasakan gejala penyakit :
- Janlung [ va [ Tidak - Asthmabronchiale O vya [0 Tidak
- Nyeri Dada [ va O Tidak - Sesak Nafas O va [ Tidek
- Kuning/Hati [ Ya [ Tidek - Kencing Manis ] ya [J Tidak
- Darah Tinggl [ vya [J Tidak - Malaria [0 vya [ Tidak
- Pusing/pitam [ Ya [ Tidak - Sakit sendi-sendi O va [ Tidak
- Darah Rendah [ vya [ Tidak - Ayan O va [ Tidak
- Kanker/Tumor [ va [ Tidak - Lumpuh O va [J Tidak
- Ginjal [ ya [ Tidak - Kelamin [ Ya [ Tidak
- Kecing Darah [ va [ Tidak = Kelainan Kulit O va [ Tidak
- Kencing Batu [] Ya [ Tidak - AIDS atau keada- ] Ya [J Tidak
- Tuberculose [ vya [ Tidak an yang berhubung-
an dengan AIDS
Jika ya. berikan penjelasan pada kolom dibawah ini.
Mo Nama Penyakit Tanggal Sakit Lama Sakit Nama alamat dokter yang merawat
1.
2.
3
4.
5.
6.
7.

‘) Lingkari salah satu.



P.T. ASURANS! JIWASRAYA

LAMPIRAN &

v v ——

"NomorSP : By !
PR B e g o n ‘ - N B8P - 3 No. cesanssssan s sone 9
. s TAANCALON  8r.37g.
1. a._PEMEGANG POLIS DUPLIKAT PERMIN

Nema lengkap , Prlanat\lla. Kawin/Td. Kawin Tl cccoocereeer correnn,

Tompat/Tgl.lahir Tanggal.........cmicrmmnenensissisns { thn, )
Alamat sekarang
PKEHAANIIADAIAN o .......ceocreec st eseoesee s sttt e sttt ste ettt sttt sttt et ettt e
b. TERTANGGUNG ; o ' .
Namalengkap - - . Pria/Wanita, Kawin/Td.Kawin Tgl. ceercenc.
Tempat/Tgl.lahir Tanggal..... , ( thn)
-Alamal sekarang :
Pekerjaan/Jabalan - S— : v s
2. a. Macam Asurans) Lamanya .............. th, saat mulal ;
b. Besar J.U.A. : Rp./$ Preml Rp./$ + Rp sdoo -
. Boa materal dan Polls,
¢. Cara Pembayaran Bulanan/TriwularySemester/Tahunan. ,
d. Dahiar Penerima Faedah Asurans) : : T
No. Nama 1Pw ]| g Tanggal Lahi Keterangan
" -
2
3
q
5 .

3. Keterangan calon dlbuktlkan dengan KTP, SIM, ljazah No. :

ol

_ Tanggal
4. Alamat sebelumnya v

L

Pekerjaan sebelumnya :

6. Keterangan Kesehatan Calon :.
1. Apakah Saudara sekarang Inl dalam keadaan sehat 7
2., Apakah Saudara blasanya dalam keadaan sehat ?

;\Iasan Pindah

Alasan Pindah

3 Apakah Saudara pernah dirawat dirumah sakit dalam waktu 2 (dua) tahun lerakhlr inl?

Kalau Ya karena sakit apa ?

4. Apakah Saudara pernah dlrawat dokter didatam 12 bulan terakhlr Inf? Kalau Ya karena saklt npa ?:

5. Apakah Saudara pernah alau sedang menderita penyakil. : TBC, Malaria, Kanker, Kencing Manls,

Ginlal, Ayan, Hatl, Jantung. Jiwa lumpuh atau Tekanan Darah Tinggi ?

6. a. Berat Badan Sdr. ..

.'Kg. b. Tlnggl Badan Sdr. ........... S cm

7. Pernahkah Sdr. dlperlksa Kesehatan Sdr. dalam rangka permintaan Asuransl Jiwa?

Jika pérnah dimana, bagaimana haslinya

8. Apakah Sdr. seorang wanita, apakah Sdr. dalam keadaan hamil 7
9. Apakah Sdr. pernah alau sedang menderita penyakit AIDS ?
10. Apakah Sdr. pernah mendapal pemetiksaan HIV (Human Immuno Dollclency Virus)

Bagalmana hasfinya ?
11. Riwayal Kesehatan Keluarga :

b e cagasebeerrrrarer e reeaes

Masih Hidup Sudah Meninggal
Kelvarga K - |
eadaan Umurme- | Sebab me: ma |y nan meninggal
| Umur Kesehatan ninggal ninggal Sakll pa 00 )
_Ayah
tbu
Istel / Suami
-- Sdr. laki-lakl {(Jumiah)
$dr. petempuan (Jumlah) *
Anak-anak (Jumiah)
npcou ......... 19
~ Calon Pemegang Polls, Calon Tertanggung, ) Perutup,
) (e )
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Tnkaso 4.2.

P.T. ASURANSL JIWASRAYA = DAFTAR NOTA DEBET " Model
KANTOR"CABANG/PERWAKILAN : BOGOZ '

Belan :_ POSKUART 1 93 PERIOD: I

No. NOTA DEBET KP. | N.1 L & 1 [
Urat : 3 KP. [V.R./V.A KETERANGAN
: - Nomor | Tanggal 1 Kwit. 0.B. Kwit. I N.B. :
1. ] 1647/2/VA/BL/0:93 10.12.92 g5 oo Ak |, = 680 15,867,137 1 e 114433
2. | 1314/pp/VR/B1/0293 10.12.92 kP TI 245 5.720.218,— -~ "1 .|l 156.938,--
3. ' 1258/Pp/Vi1/B1/0293 10.12,92 _ kP DI - 811 15.795.985,90 . 3 140,281, -
4. . 1693/PP/VA/BI/0392 21.12.92 KP. Vi - - 4 1Ty
5. | 1799/¥:/VA/B1/0493 18,01.93 . K? 1 W - K _ 4 - 1.940,17 -,
6.  026/rp/R1/R8/0293 25.01.93 CAB, DI - - 12 1.587.039,~ -
7.  021/pP/vR/3A/0293 - 25.01.93 | GAR. ud - - T8 | 1.724.390,~ -
8,  028/pp/va/BAf02 3 25.01.92 CaBe | VA - - 34 . 1.230,65 ~ .
9.  1766/eR/vA/B1/0393 13.01.93 K. . VA 1 *) 857,54 e = 1) Jatuh Tezpo €°.93
' LW 681 16474467 40 | . Bitpgsast | DHmes O8O
I 245 547204210,~ 79 1.881,326,= | -#/ne Finento.ladi 3
i i 115.226.604 (+»hunan)
I o11 15-790-985’90 ) 73 1.7270320’-
E
' Il b o
Tl ath b = e -

abu ///// 1993
Mengetabui e 5 = el

Kanr. Inkaso,
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tidak  dikelvarkan  duplikat

ini
: Jka Bukti Penerimaan ini lelah

Penerimaan
Polis yang bersangkutan hanya dapat diserahxan kepida
yang berkepentingan

Untuk  Bukti
atau salinan,

[ LAMPIRAN 8 ’

PT (PERSERO) ASURANS!I JIWASRAYA

KANTOR :  .....oirinetiinsesnennnrsinasnsnsissssomsasiasisonss
BUKT! PENERIMAAN PREMI PERTAMA

PENERIMA o oiiiiieeiiieti e vetrasiees eriessbaesses s e s sbrrssts e b s os s e s b s aam T e s e s ne et s Seattrtt hae s b sa s a g s p et s e
ALAMAT | i e feterreeeneessaetatranrrtos saamase nniernneene s e s st sseseatnas reveneecerrsesetenias

1112064

TELAH TERIMA dari caton pamizgang polis Non Medical.

Nama

Alamat

Uang sebanyak

ASUFTBNIST  eveeeeeeeiieresesrrresaerssessesansresesetisnsasasssraaressssstsansaoses

E’embayaran ini diterima dengan syarat dan ketentuan seperti dibalik i.ﬂ

JUMLAH Rp.

eiebihan . Kekurangan premi
kan diperhitungkan kemu-
Catatan [ﬁan, bila penutupan asuransi

‘& hisetujui bersama.

!

.E Jumiah tersebut diatas Masth ditambah Bans . ’ .«_-gp_{:" ’ P L

= MaTeras sesudn betentu 3n yang berigku \ UA HErRAWAIY

(xor Ty)

—
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PT. ASURANSI JIWASRAYA SLIP SETORAN PREMI P.P.

NOMOR SLIP SETORAN
CABANG/PERWAKILAN KODE O E VALUTA

10 12
SUB RAYON PENAGIHAN @ s
SUB RAYON LEMBAR KE
NAMA PENYETOR

NOMOR BUKTI SETOR

13 14 15 16

Nomor Nomor Polis Premi

Urut Nama Nomor S.P. Masa OB B, Biaya Molerai Keterangan

JUMLAH:

[+ 1 . TR Dr R RpO e PSP, O o |+ AR e e = B it e

Jumlah yang disetorkan : kure

PENERIMAAN PREMI PP (VAIVR oot RP. iiniiiiniiisisiiimsiaiie

Data Pembukuan : 17 20 ‘
Salisih Kurs (KUrangebih) ... Rp. +/-

Premi yang dilunasi ($ ........c.......

Biaya melerai. : Vst

JUMLAH YANG DITERIMA KAS BP: cociciininoniaisisiioms

JUMLAH KWIT. JUMLAH PREMI TGL. BLN. THN.

R B ) (5 (1 I | O G 01 o v R T

21 23 24 33 34 35 36 37 38 39

Penerima Setoran/kasir Pemeriksa, Penyetor,




-

KARTU PREMI

I_ LFrir 4NHIN LV

—

{Asuransi Non Medical)
Nama Kantor Penagihan
Nomor Polis Valuta
Alamat Macam Asuransi
Mutasi Perob. - 1 Perob, - 2 Jumlah Uang Asuransi
Nomor Premi Tahunan tanpa
Tanggal tambahan 5%
Cara Pembayaran Premi Masa Pembayaran Premi
Premi 5 th, Pertama Komisi
Premi sesudzh S th., No. dan Nama PDL
Asuransi mulai tgl.
Asuransi Berakhir
TARUN
19 ' "LU.\'AS CATATAN 19 LUNAS | CATATAN 19 LUNAS | CATATAN
Januari
Pebruari
Maret
April IL
Mei "
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
Nopember ‘
Desember

D. 4T9




PT. ASURANSI JIWASRAYA NOMOR URUT : wiiiiescenses

KP/CAB.PWK : '?Xll:!ﬁr:] £} snessnessnssenes
BUKTl MEMOR'AL . ..uuuuuu.o!
Lihat Lampiran (jika tak ada lampiran supaya dicoret) |
PERKIRAAN Nomor KETERANGAN MUTASI
. BUKU BESAR Rek. | (apabile perlu diringkas tetapl harus jeles) DEBET KREDIT'
JUMLAH

enssessssessssesesen .o-'ooooo-oooooooooo-oooocoolgoooco.0000

Mengetahui, Pemeriksa, . Pembuat,
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re—

PT (PERSERO) ASURANST RIWASRAYA “vo.xo/E0/Bz/ /[ %.
“PERHAKILAN BOGOR. Tanggal, : _
Ds ' ' /
BUKTT _PENERIMAAN . .
Terima.da-ri ='000‘0000000000000.
Umg seju!nla}l ’ :.‘...‘.‘.‘...ll....
NOt KETERLNGAN t US.5. ! KODE | -JUMLAH RUPIAH.
t - ! ! 1
I ! I !
! ! 1 i
| | ! !
!
! ! 1 ]
] ! 1 !
' ! ! !
: ! ! 1
! ! ! 1
f ! ] !
¥ ! ! 1
f ! ! i
! ! ! !
1 ! P 1
! ! 1 !
! ! ! '
‘m——!.'—* - CTIES W S AP R e &
1 J uml a = :
Wy d ik, Tint Menerima, | Yang Menga;iui:aix,
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[HALAMAN 7
H AR IAMIS
TANGOAL : 09 EPTEMBESR 182
iy I i AES LA 3} A R f
& 2 T4 A 2 /| §8 M 3 . 1% !
. :\-:I- UUAL‘. : E A 3{ lét }!5“\1“ & ALY NS Liobs S SADNS AN £ : B A SRLIA ALY
) Y EENMIHAAN SCEK N N O
}
: o T PINAANSN ...oreereeaen. * 1,376.143.15 18,057,555.79
2 024 ML ARt AIM D OLIMALITANAGA £48.000 20,000 00 -
i
H
to— ] uod jranio) PENUIUFAN PEYA - S0L.00i1 . 121,8682.60 -
} KOMISI PENUTUPAN PP.VYR 500.000 - 14,688.99 -
i KOMISI PENAGIHAN 550.0006 - 31.7T14 7 -
i TUM.I OPBASIONAL DL §07.001 - 54.756.684 -
: 7ot wiinn 939.008 ” 4.?23_ 0“ -—
b 471008 - 27,051.00
i §04.600 - 5G0.60
f
i — | 036 JLAIN-LAIN B.PRODUKS! 646.600 _} 40,000.00 -
1
g 037 18.PEDIAI ANAN NINAS KIIP. §27.000 X 4.,500.00 - i
: ~ § 038 jLARS-LAR B.PACDUKS| £45.500 £,506.00 -
i .
i - {039 iM ! 804.000 _}- 27,500.00 -
{
; - ndp IEaTn copy 877.000 1}~ £.,300.00 -
s [41 (DCMN D nn A DR 7en00n L
} e e et e e e e SRR A o mees e
i MY U033 30D, AN, DUBIANITL D, B, 50 109,500,006 -
) IDELIBIH AUHD 230,000 & 3,6580.00 -
: MEIERAL 804.000 .} - 500.001f
[ ]
: 042 lop 2 op v N angon1 L 37,247.00 -
. ooone £02.000 1,000,00 -
: MOTDaA g04.00c 4 1,080.00 -
i s FaW ) [V Evy +
i T T
to— 1 UaY UANG MUKABIAYA (ANSIER Kl ) 430.000 Jp-  1,467,000.00 -
i
i — | naa IKOMISI PENIITUPAN PP VR 500.000 1 27,100.80 -
: TUNMLE onCpAcinmual O £07.001 b 10,768,237 -
{ - | 545 275060 of~  14,258,000.08 -
$
i
§
i
: AT RET TAC NS I ME NN T3
3 S aiad G ARIDIT seienvmiirniimrenrsninoicessestensesesbrecs sioretsasion 7 ,vu 1.7i0F8 7 = H
{ o UL s 10,029,000, ¥ 185,450,000 ) ¥
8ogor, 08 Saptember 185
Mengetshui, Dibuat olah.

kalpisMaT
Kepaia Perwakilan

s

o
nnuu) TIRRAW AN unn.éiSO
Rasi Pembukuan & Umun

N~
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- s

INTUK PEMBAYARAN :

Carik ini bukan kwitansi ;-

— BUKTI SETORAN * L Rp. TR cvmmessrsosncnsserseotossasases B No.
——— : TANDA TANGAN PENERIMA : T PAR
-_— _
%
= -

e —— |
BAGIAN KAS

“Kwitansi  dapat  diminta  dari  Jiwastaya® dengan
‘menukarkan cariik inj ;

“Untek  memudahkan jalannya * sesuate,  simpanlah  carik

PT. (PERSERO) ASURANSI JIWASRAYA

I

ini baik2. :
J1. v ctems . B
BUKT1 SETORAN * Rp. TEL cermemrersesssessssmsssassssssss No.
JSCTOR OLEW - TANDA TANGAN PENERIMA : ' ’ wu‘
JNTUK PEMBAYARAN : P
' Carik ini bukan kwitansi ; BAGIAN KAS

" Kwitansi  dapat  diminta  dari
menukarkan cariik ini ;

' Univk  memudahkan jalannya  sesuato, simpanlah  carik
ini baik2. ’

Jiwaseaya®  dengan

‘ul vitnk. [}

[
MSETOR OLEI :

PT. (PERSERO) ASURANS! JIWASRAYA

INTUK PEMBAYARAN :

BUKTI SETORAN * Rp. L T B .
m_____ TANDA TANGAN PENERIMA : PAR
_— e e
= = = - = - = - .

T T ——————————————— |
BAGIAN KAS

Carix ini bukan kwitansi ;
Kwitansi  dapat  diminta  dari
menukarkan cariik ini ;

Uniuk  memudahkan jalannya  sesuate, simpanlab  earik
ini baik2.

Jiwasraya®  dengan

PT, (PERSERO) ASURANS! JIWASRAY
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U2t UHRNSU NI POUNONS T 1 TSy 0
RONTUI 108 10 e LGEny

PEMEHIKSAAN KESEHATAN
NO. USIA MASU JU.\!I.AII RISIKO LERIN DAR!
e e __PUPAH ] US DOUAR
1[20s.d.35Thn. 70.000.000,~ | 35000~

2 36 s.d. 45 Thn. 50.000.000.- 25.000,-
3 |46 6.d. 55 Thn. |40.000.000,~ | 20.000,-
41566.d. 59 Thn. 130.000.000,- | 15.000,-

| 51 DIATAS 59 ThitSemua Risiko |Semua Risiko

_1JENIS - JENIS PEMERIKSAAN |

T e e et e . -

NO | JUMIAHRISIKO JENIS PEMERIKSAAN
1 oampal Csiygan Fp. 75 000.000,- a. Laporan Femerly.eaan kesehnlan {LAKES) l
3 97 500,- o b. Analiga D_gt_gh dan Alr Senl (ADA) ]
2 |Rp. 75 000 OOI - 8.d. Rp 100 000. 000 - a. Laporan Pemerikanan Kesahatan {LAKES)
| S. 37501,-5d S 50.000, - b. Analisa Darch dan Alr Seni {ADA)
. ] — ¢. Thorax Photo dgn Interpratasinya a_
i . 3 JAp.100.000 001 .~ 8.d. Ap. 159.000.000,- |a. Laporan Pemerikeaan Kooahatun(LAl’ESx
‘ $  50.001,-9d S. 7%000.- b. Anatiea Darah dan Alr Senl {ADA)
i . <. Thorax Photo dgn. Interpretasinya
] d. ECG (rekaman) dgn. Intarpretaninya
i ¢ 1Ap.150.000 001.- o d. fic 200 000.000,- {a. Laporan Pemerikenan Kesehatan {LAKES)
:‘ ' £ 75.001,-0d < 100.000,- b. Analiaa Darah dan Alr Sen} {ADAL)
c. Thorax Photo dgn. Interpretasinya
d. ECQ (rekaman) dgn. Interpretasinya
i ___l — @. Mastar Test dgn. ln!orprotaslnya
A. Anallsa Darah dan Air Senl (ADA) melipuli pemarﬂksaan
1 - Haamogloblne - Warna -Protein
- Leukoeit - Kejetnihnn - Bﬂnubin
- Erytrocyt - Beral Jenis ~ Urobitin
- Laju Endap Darah - Reakal = Sadimon
- Hitung Jenis ~ Redukel
| .= Trombosit
B. Analisa Darah dan Air Seni (ADAL). meliputi-pemeriksaan :- . . —l
.. ). Kimia Omar\ \ (9erologr) - _Zlf_gg_gp_l_d_ml : e
] - Guh datah puasn - Protein Total -8GOT
- Khotesterol = Albumin -SGPT
- Trigliseride ~ Globulin - Gamma GT
- Guia darah 2 jam pPp = Bilirubin Total - Alveline Foslatage
- HDL Khelesterol ~ Bifirubin Direk - Hhs Ag
- VORL f WA - Bilir‘ubln Indirek - Aflafetoprotein

3 Fungal Glnjal
- Uroum FCATATAN

- o et bt

=~ Agam Urat = Untuk Calon, usin dintas 40 Tahun dengan JUA Jeblih datl
~ Kraatinin Rp. 50.000.000,- (US.$. 25 000,~) pemerikesan ditambah
ECQG dnn interpretasinya.

e et e —— s - ——— . ‘e — — — -

* Dlrutip dari Keputusan Dizoksi Mo, 049.SK-DU.0363 tgl 23.03.1883




P.T. PIRSERC)

' . ASLRANS SWASRAY
PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)———eeer

PT ASURANSI JIWASRAYA e

BA100012913

BERKEDUDUKAN DI JAKARTA - -

{SELANJUTNYA DISEBUT PERUSAHAAN) bt —02 /8 ’
BERDASARKAN SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA NOMOR : BI0G422, TGL. 26~08-53048

NAMA —: ASEP WACHYU, SE.

ALAMAT : JL.PDK NO.34 RT.04/05

KEDUNG HALANG
~ BOGOR

. (SELANJUTNYA DISEBUT PEMEGANG POLIS)

DENGAN INI PERUSAHAAN DAN PEMEGANG POLIS MENGADAKAN PERJANJAN ASURANSI ATAS JWA :

NAMA  : ASEP WACHYU, SE.’ UMUR: 33 TAHUN.

(SELANJUTNYA DISEBUT TERTANGGUNG)
MENURUT KETENTUAN-KETENTUAN SEBAGA! BERIKUT

1. MACAM POLIS : POLIS VALUTA DOLLAR AMERIKA
2. MACAM ASURANSI  : BEA SISWA TRIKARSA 5 TAHUN
3. UANG ASURANS! : U8$.6,000.00
4. MASA ASURANSI : 1.09.1993 SAMPAI 1.09.2014
- 5. PREMI : -7
a) BESARNYA : US$.547.60 TIAP TAHUN

SELAMA 5 TAHUN PERTAMA, DAN
US$.521.52 TIAP TAHUN
) UNTUK 11 TAHUN BERIKUTNYA
b) LAMA PEMBAYARAN: 16 TAHUN. '
ATAU SAMPA! SAAT TERTAMGGUNG MENINGGAL DUNIA SEBELUMNYA.
6. PENERIMA FAEDAH MENURUT URUTAN : '
1.PEMEGANG POLIS,
2,ISTERI TERTANGGUNG, ERMA RESNAWATI,
3.ANAK YAXNG DIBEASISWARAN,FINKA ERMAWAXN,
4.AKHLIWARIS TERTANGGUNG BERSAMA-SAMA.

PERJANJIAN ASURANSI INI BERLAKU SESUAI DENGAN SYARAT.SYARAT UMUM POLIS ASURANSI JIWA
PERORANGAN DAN KETENTUAN-KETENTUAN LAIN YANG TERCANTUM DALAM RUANG CATATAN DAN ATAU
LAMPIRAN.LAMPIRAN POLIS YANG MENJADI BAGIAN MUTLAK YANG TIDAK DAPAT DIPISAHKAN DAR! POLIS INI.

Jakarta, 18 SEPTEMBER 1993 -

%EHUSAHMN PERSEAOAN (PERSERO)[[U

PT ASURANSI JIWASRAYA

198 M Foa 2,
DIREXTUR

A-329325
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—T E—— — e
; DATA LAPORAN KHUSUS KANTOR PERWAKILAN -
; REALISASI PRCDUKS! DAN PENERIMAAN PRERM =
i BULAN : JANUARISD. APRIL = 1
| SANTCR PERWASLAN : BOUCER 1
P ; CAUSASI TAHUN 1832 h EALISASI TAHUN 1584 RAT ;v;_ ;
5 URAIAN 1 BULAN 1SD. BULAN |BULAN 15D. BULAN JEBULAN ;S0 BULAN
I ILAPRIL P APRIL i APRIL {LAPRIL ¢ APRIL APRIL
it ! | i H
iirl' PRODUKS] : : ! ! [ ! i
i | ! i
;! I | i b
,] a. PolisPeserta | : ; I "
¥ — Pert. Perorangan 118, 438 60, 430 50.85% $8.62%
i — Pert. Kumpulan ;i 5 55 63 289 - 1260.00% 525.45%
! JumlahPP + PK & 1231 491 123/ 719 100.00% 146.44%
‘ F | H »
~ b. Jumlah Uang Asumausi ' ¢ ¢ g
: — Pert. Perorangan 585 851.00 1,533563.00! 343 213.00 1,577,816.00 58.58°%; 102.2¢%
t Pert Kumpulz 31,587.00. 154,557.00 154,088.00 £80,238.00,  52265%! 440.08%
it Jumlah PP + PK G17,4258.00, 1,688,130.00, 508,201.00, 2.258.054.00} 82.31% 133.75%
: c. Penerimaan Premi NB | | | | I
Y — Pert. Perorangan 21,884.00 68,601.00| 30,267.00 115,958.00 137.80% 169.03%
— Pemi Sekaligus PP : 23.714.00 26.778.00/ 19,434.00 99,615.00' 81.95%' 372.00%
Jumlah PP . 45,678 00 95379.00 49,701,00 215,573.00 108.81%, 226 02%
! — Pert. Kunpulaa | 238,00, 4.262.00/ 952000  27,845.00, 1138.76%  83651%
| — Pemi Sekaligus PK 418.00; 4,388.00 3,858.00! 7,420.00, $44.63% 162.67%
i Jumlabh PK | 1,255.00! 8,637.00 13,478.00 45,265.00 - 1073.94% 524.08%
t JumlahPP + PK t 45,033.00° 104.016.001 63,179.00 260.838.00;- 134.62% 250.77%
L PENERIMAANPREMI. | I | I [
4 | H | | | l
a. Penerimaan Premi OB | i { I i !
— Pert. Perorangan 48,845.00! 185,422.00! 60,883.00 222.832.“)' 124.64%/ 120.07%
£ — Pert. Kumpulan 328200 11,854 00 3,286.00! 15,623.00! 100,12% ! 130.69%
Jumkbh PP +PK ! 52,128.00, 19?.37-3.00@ 64,169.00! 235,255.00; 12310% 120.71%;
! i | :
i | | |
b. Penerimaan Pr. NB + OB | i i I .
— Pert. Perorangan i 94,524.00 280,801.00; 110,584.00 438,204.00, 116.9%% 155.05%
— Pert. Kumpulan ! 4,537.00! 20,581.00! 16,764.00 60,888.00! 389.50% 295.70%

Jumhh PP +PK 99,051.00 301,392.00: 127,348.00 499.092.00: 128.56% ! 165.60°%

ol

[NAN HERAWAN SOENARSO

Aepalu Perwalkiian Hasi Pewbukuan & Umumn

Bogor, 04 M e i /1994




{ - LAMPIRAN 17

I FORM T D i

i UATA LAPORAN KHUSUS KANTOR PERWARILAN i
i REALISASI PRODUKSI DAN PENERIMAAN PREMI {
Y - BULAN : JANUARISD. APRIL =

AD -

ANTOR PERWARD AN : BOGOR H

URAIAN - TAHUN 1894 BULAN :SD. BULAN :BULAN :SD. BULAN
B i APRIL rAPRIL P APRIL » APRIL
1_PRODUEKSY; '
a. Polin/Peserta ' : ‘
Pert. Perorasgas ) 2770 60" 430, 2.17% 18.82%
- Pert. Kumpulaa , 5,283 83 289, 1.19%, 5.46%
Jumlah PP + PK : 8.063 123. 719 1.58%" 8.92%
i ' : | J :
i b, Jemlah Uang Acaransi ’ . : X
. = Pori. Perorungun j .875.000.00 343,213 1,577,816, 452%.  22.62%
2 - Pert. Kumpulan ; 11,083,000.00 . 164,988 680,238 1.49% ©.14%
‘ Jumlah PP + PK ; 18.058,000.00" 508,201 ! 2,258,054 2.81%. 12.50%
j' ¢. Pcaetimaag Premi NB , :
— Pert. Perorangan . 6598,545.00 30,267 . 115,958, 4.33%, 16.58%
- — Pemi Sekaligus PP 0.00 19,434, 99,615 :
% Jumlah PP ' 699.545.00- 49,7011 215,573: 7.10%: 30.82%
. . ! ’
. = Pert. Kumpulun : 43.473.00 9,520 37,845  21.90%  87.05%
T — Pemi Sekaligus PK : .00 3,958 7,420,
g Jumlab PK : 43.473.00. 13,478 45,265 31.00%: 104.12%
't ‘
' lumkb PP 1 PK 743.018.00 63,179’ 260,838,  £50%'  35.11%
*11,_PENERIA REMI; : ! :
: i : : ;
" a.Peaerimaan Premi OB : ‘ i f
~ Pert. Pararangan : 804,669.00 60,883' 222,832: 7.57%" 27.67%
Pert. Kusipulaa : 134.374.00. 3,285 15,623, 2.45%. 11.63%
. Jumlah PP +PK . 939.043.00; 64,1 69! 258,255 6.83% i 25.37%
: ; , !
! b.Penerimaan Pr.NB + OB ' : ‘ i ‘
— Pert. Perorangasn ' 1,504,214.00 110,584 438,204 , 7.35% 20,13%
i — Perl. Kumpulun ; 177.847.00. 16,764, 60,888, 8.43%. 34.24%
, Jemlah PP +PK : 1.682,061.00. 127,348 499,092, 7.57% 29.67%
h ! ' . [ . 4
Bogor. 04 Mei I§
<4
¢
LY ’
RICHMAT IWAN HERAWAY SOEN RSO

Kepala Peraakilan Rasi Pesbutvag & Uomm




| LAMPIRAN 18

[__PEAWAKILAN BOGOR i -
| PP.VR.TI
- OB : 305.011 3080,430.00]  6,086,573.00  6,086.43200{ 13:215,132.00 0.00
— NB :305.012 2.015.393.22 3,524,812.22 3524,879:44] 3,136379.44 0.00
— BP3: 308.001 0,001 2,865,148.48] _ 2865, 0.00 0.00 0.00
— PA : 307.030 0.00 z123.72000 2123, 0.00 0.00 0.00
— NB II- 307.013 (SKG) 0.00 0.00 0.00 0.00
— NB1: 307.012 (SKG) 0.00 o oo 0.00 0.00 0.00
PP.VR.DI
|- 0B : 305.021 0.200,025.881  14.304.465.00| 14,304,134.881 ©9,821,134.88 0.00
— NB : 305.022 452,403.00 1,098,739.00 1,008,375.00 730,675.00] 0.00
— BP3: 308.003 0.00 223,915.00 223, 0.00 0.00 0.00!
PP.VA
— 0B :315.001 13.873.99 15,182.53 15318.94 16,518.94 0.00
— NB : 315.002 1,227.72 3.378.35 3205.08 1,905.08 0.00
— BP3 : 308.002 0.00 3,050.45 3, 0.00 0.00 0.00
— PA :307.031 0.00] 0.00 0.00 0.00 0.00
j=NBII NE Ii- 317.003 [SKG) 0.00 2,297.23 5_0.00 0.00 0.00
(= NB1: 317.002 (SKG) 0.00 277.07 0.00 0.00 0.00}
{Jurnlafh PP OB dim. RP... | 41495113831 52,350,263 65 52350%.";;.5.%._4_?..% 58 0.00
“Jumiah PP NB dim. PP... | 5.052146.821 28,806,805.18 247.841  7,877,247.84 0.00
{Jgml. di 26,547,000.65]__ 61,157,008.83 "'_?35351 T57363.421_55,685,889.421 ~ 000!
15
!
i £ 330.011 57.00000]  1,27350000,  1,27300.00)  214,000.00 0.00
- 830.012 0.00 55.000.00 o55 0.00 0.00 0.00
!
1 PK _DDN
{_ 0B :332.011 14,881,50000]  3578250.00]  357€90.00] 16,333.000.00 0.00!
— NB :332.012 8,981,000.00 8,695,500.00 8.60200.00] 8,767,500.00 0.00
PK._PENSIUN
- 08 :333.011 0.00 0.00 0.00 0.00; 0.00
— NB :333.012 0.00 0.00 0.00 0.001 0.00
PK_ASKEM/EBK
i— NB : 337.012 : 0.00 35,723.00 3000 0.00 0.00
PK_ASKRED
—~ NB : 337.112 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
PK_UMUM SEXGUS
— NBI: 334.012 0.00 0.00 0.00 0.00} 0.00
{Jumlah PK OB —.—.... T4.538.600.00] __ 4.851,750.00] _4,8500.00] 16,547,000.00 0.00
Jumiah PK NB .......... 5,081,000.001 _ 9.686.22300[ 96 »00.00! __8,767.500.00 0.00
Jumiah PK OB + NB s 1 23.919,500.00( _14,537.973.00] 14,5000, _25:314.500.00 0.00
[JOMLAH PP # PK OB ... 56 A3 61383] _57,202.01365| 57,2009, 54.3%5,605.58 5%
{JUMLAH PP + PK_NB ... 14,033 146.82{ _38,483,028.18 '
............. 70,466, 760.65] _ 05.605,041.83

i : \/\ WAN SOEN,
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PT.Asuransi Jiwasraya

Kantor Perwakilan Bogor.

BUKU BESAR

Untuk Perkiraan : Inkaso Premi. PP.VA.O13

Tanggal

No Uraian Tangagal Mutasi Debet Mutasi Kredit




